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MOTTO

“Hidup gaakan pernah mulus, jadi kita harus siap untuk segala rintangan yang
ada didepan kita, karena itu adalah keindahan dari hidup. We learn from all
mistake’s, we learn from all the obstacles. So, just keep fighting and know that

everything gonna be alright”

Erlisa Viviantika Putri
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ABSTRAK

Erlisa Viviantika Putri. 2023, Skripsi. Judul: Pengaruh Love of Money, FOMO &
Pengendalian Diri terhadap Personal Financial Planning Generasi
Z dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi

Pembimbing : Muhammad Sulhan, SE, MM_

Kata Kunci  : Love of Money, FOMO, Pengendalian Diri, Personal Financial
Planning, Literasi Keuangan

Personal financial planning di Indonesia semakin penting seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan keuangan yang
baik untuk mencapai kestabilan finansial dan mempersiapkan masa depan yang
lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh love of money, FOMO
& pengendalian diri terhadap personal financial planning generasi Z dengan literasi
keuangan sebagai variabel moderasi.

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan penggunaan kuesioner sebagai
instrument dalam pengambilan data. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa
generasi Z fakultas ekonomi UIN Malang. Jumlah sampel sebanyak 313 responden
menggunakan purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah path
analysis program smart PLS 3.0 .

Hasil analisis menunjukkan bahwa love of money dan pengendalian diri
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap personal financial
planning , FoMO memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap personal
financial planning dan literasi keuangan tidak dapat memoderasi hubungan antara
love of money, FOMO & pengendalian diri terhadap personal financial planning.
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah agar mahasiswa
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka dalam literasi keuangan serta
secara rutin menyusun personal financial planning. Hal ini bertujuan untuk
memastikan pengelolaan keuangan mereka dapat dilakukan dengan lebih terarah
dan efektif.
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ABSTRACT

Erlisa Viviantika Putri. 2023, Undergraduate Thesis. Title: The Influence of Love
of Money, FoMO, and Self-Control on Personal Financial
Planning of Generation Z with Financial Literacy as the
Moderating Variable

Advisor : Muhammad Sulhan, SE, MM

Keywords : Love of Money, FOMO, Self-Control, Personal Financial Planning,

Financial Literacy

Personal financial planning in Indonesia is increasingly important along
with increasing public awareness of the importance of good financial management
to achieve financial stability and prepare for a better future. This study aims to
examine the effect of love of money, FOMO & self-control on personal financial
planning generation Z with financial literacy as a moderating variable.

This type of research is quantitative with the use of a questionnaire as an
instrument in data collection. The population of this research is Generation Z
students of the economics faculty of UIN Malang. The total sample is 313
respondents using purposive sampling. The data analysis used is the path analysis
of the smart PLS 3.0 program.

The results of the analysis show that love of money and self-control partially
have a positive and significant effect on personal financial planning, FOMO has a
positive and insignificant effect on personal financial planning and financial
literacy cannot moderate the relationship between love of money, FOMO & self-
control on personal financial planning. Suggestions that can be given based on the
results of this study are for students to increase their understanding and knowledge
in financial literacy and routinely prepare personal financial planning. This aims
to ensure that their financial management can be carried out in a more directed
and effective manner.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Personal financial planning di Indonesia semakin penting seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan
keuangan yang baik untuk mencapai Kkestabilan finansial dan
mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Beberapa faktor yang
mendorong masyarakat Indonesia untuk melakukan personal financial
planning di antaranya adalah meningkatnya biaya hidup, adanya berbagai
jenis kredit dan pinjaman yang tersedia, dan semakin kompleksnya produk
investasi. Namun, masih terdapat tantangan dalam melakukan personal
financial planning di Indonesia seperti rendahnya literasi keuangan
masyarakat, kurangnya pemahaman tentang produk investasi, dan
kebiasaan konsumtif yang tinggi, selain itu juga masih terdapat kendala
terkait dengan akses ke produk keuangan yang berkualitas dan terjangkau
(Diputra, 2019).

Personal financial planning memiliki peran penting sebagai
persyaratan kelangsungan hidup yang harus dipenuhi oleh semua individu
tidak terkecuali generasi Z. Hal ini dikarenakan generasi Z biasanya
memiliki kecenderungan tinggi untuk bersikap konsumtif dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya, generasi Z menjadi kurang terbiasa dengan kegiatan
menabung. berinvestasi, membeli asuransi, dan membuat anggaran untuk

biaya tak terduga sebelumnya Inilah yang membuat personal financial

18



planning menjadi sangat penting bagi generasi Z (Fajriyah dan Listiadi,
2021).

Menurut Francis dan Hoefel (2018), generasi Z adalah kelompok
orang yang lahir antara tahun 1996 hingga 2010. Mereka merupakan
generasi yang tumbuh dengan teknologi yang sangat maju, dan seringkali
disebut sebagai digital natives. Generasi Z juga dikenal sebagai generasi
yang paling terdiversifikasi secara demografis, dengan lebih banyak
individu yang berasal dari keluarga imigran atau multirasial.

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Survei Angkatan Kerja Nasional
(SAKERNAS) pada tahun 2020 mendefinisikan generasi Z sebagai individu
yang lahir pada tahun 1997-2012. BPS menyoroti bahwa generasi Z
merupakan generasi yang tumbuh di era teknologi digital dan internet, yang
berbeda dengan generasi sebelumnya. Generasi Z juga memiliki
karakteristik yang unik, seperti lebih berani dalam mencoba hal baru,
cenderung menjadi pengusaha, dan lebih kreatif dalam mencari solusi atas
masalah yang dihadapi. BPS menekankan pentingnya memahami
karakteristik generasi Z dalam rangka mengembangkan kebijakan dan
program yang tepat untuk mendukung kemajuan generasi muda di

Indonesia.
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Gambar 1. 1 Grafik Jumlah Penduduk menurut Klasifikasi Generasi di

Indonesia Tahun 2020
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Dari data di atas, dapat dilihat bahwa Indonesia memiliki populasi
Generasi Z terbesar pada tahun 2020, yang akan mendukung pesatnya
evolusi teknologi dan perkembangan teknologi baru secara berkala (Badan
Pusat Statistik, 2021). Dengan adanya kemajuan teknologi yang sangat
pesat pada generasi Z, mereka harus terus dapat mengembangkan
keterampilan intelektual, emosional, dan komunikasi mereka sambil juga
melihat kembali terobosan digitalisasi di masa depan. Kemajuan teknologi
yang pesat dan canggih membawa berbagai dampak bagi masyarakat,
terutama bagi mereka yang berada dalam usia kerja. Ada efek
menguntungkan dan merugikan yang terdaftar, beberapa di antaranya sulit
dihindari. Generasi yang lahir antara tahun 1998 hingga 2010 yang dikenal
sebagai generasi Z saat ini berusia antara 13 hingga 25 tahun, menjadikan
mereka usia produktif saat ini (Susanto et al., 2022). Hasil survei yang
pernah dilakukan oleh Alvara Research Center pada tahun 2020

menghasilkan bahwa generasi Z merupakan generasi yang memiliki tingkat
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konsumsi pada internet yang sangat tinggi dibandingkan dengan generasi
sebelumnya atau generasi milenial. Hal ini merupakan bukti bahwa
perkembangan teknologi di zaman ini semakin canggih, bahkan hampir
seluruh aktivitas masyarakat didukung dengan adanya internet, sehingga
social media bukan menjadi sesuatu yang awam bagi para generasi Z.
Banyaknya informasi dan situs-situs yang dapat diakses dengan cepat dan
mudah, memberikan kemudahan bagi para generasi Z melakukan segala hal
tanpa perlu berkontak fisik dengan seseorang dan menjadikan segalanya
menjadi lebih efisien waktu, contohnya yaitu, dapat dengan mudah
memesan makanan dengan hanya duduk diam di kamar, lalu makanan akan
sampai dengan sendirinya tanpa perlu jauh-jauh untuk mendatangi warung
makan. Dapat dengan mudah berbelanja melalui marketplace.
Permasalahan mengenai Personal financial planning juga didukung
dengan munculnya berbagai kasus, seperti kasus mahasiswa IPB yang
terlilit pinjol (pinjaman online) hingga Rp 650 juta akibat penipuan. Dalam
kasus ini korban secara jelas merupakan seorang mahasiswa yang juga
termasuk dalam generasi Z. Dikutip dari bareksa.com modus penipuan
dalam kasus ini menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan) para korban ini
terlilit penipuan berkedok investasi. Penipu mengarahkan para mahasiswa
untuk mengambil pinjaman online di perusahaan pembiayaan dan fintech
peer to peer lending yang resmi. Kemudian, para korban menggunakan
pinjaman itu untuk transaksi di toko online, yang diindikasikan terafiliasi

dengan pelaku penipuan. Dari sisi literasi keuangan, OJK melihat kejadian
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yang menimpa mahasiswa IPB merupakan pelajaran dan catatan penting
karena menimpa kalangan mahasiswa yang seharusnya sudah memiliki
literasi keuangan yang baik sebagai pendorong dalam personal financial
planning (Dewi, 2022).

Peristiwa di kampus IPB menunjukkan bahwa peningkatan literasi
keuangan harus dilakukan bersama oleh seluruh lapisan masyarakat,
termasuk para akademisi. Mahasiswa harus ditingkatkan pengetahuannya
tentang produk dan layanan sektor jasa keuangan sehingga mereka dapat
menjadi agen literasi keuangan bagi masyarakat. OJK berupaya untuk
memperkuat program literasi keuangan di masyarakat melalui kampanye
nasional, sosialisasi, edukasi online dan offline, serta menjalin kemitraan
strategis dengan berbagai pihak. Hal ini diharapkan dapat membantu
masyarakat memahami dan menggunakan produk dan layanan keuangan
dengan bijak dan benar.

Pada dasarnya, personal financial planning bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan antara pengeluaran dan pemasukan, serta
memaksimalkan penggunaan sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan
jangka panjang yang diinginkan. love of money adalah kecenderungan untuk
menyukai dan menginginkan uang dalam jumlah yang besar dan dapat
menjadi motivasi untuk mencapai tujuan keuangan. Oleh karenanya love of
money memiliki pengaruh positif terhadap personal financial planning, hal
ini didukung dengan beberapa penelitian terdahulu yang memberikan hasil

bahwa love of money memiliki pengaruh positif terhadap personal financial
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planning (’Ulumudiniati dkk, 2022), (Prasetyo dkk, 2022), (Widiawati,
2020). Sebaliknya, ada beberapa penelitian yang memberikan hasil bahwa
love of money tidak memiliki pengaruh positif terhadap personal financial
planning (Anggreni, 2022), (Rudy dkk, 2020).

Generasi Z yang memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi
dapat mengurangi efek negatif dari love of money pada personal financial
planning. Dengan memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
manajemen keuangan, generasi Z dapat membuat keputusan finansial yang
lebih baik dan menghindari tindakan yang berlebihan seperti mengeluarkan
uang secara impulsif karena keinginan untuk memiliki lebih banyak uang
(Siregar dkk, 2022). Dalam hal ini, literasi keuangan dapat berperan sebagai
variable moderasi dalam hubungan antara love of money dan personal
financial planning. Ketika literasi keuangan menjadi variabel moderasi
dalam hubungan antara love of money dan personal financial planning,
artinya seseorang dengan tingkat love of money yang tinggi namun memiliki
literasi keuangan yang rendah, mungkin cenderung melakukan keputusan
finansial yang buruk karena kurangnya pemahaman tentang cara mengelola
uang mereka. Namun, individu dengan tingkat love of money yang sama
yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi mungkin cenderung
melakukan keputusan finansial yang lebih baik dan memiliki lebih banyak
rencana keuangan karena pemahaman mereka tentang topik keuangan yang
lebih baik. Selain itu, uang juga dapat menjadi pendorong perilaku individu

terhadap pengelolaan keuangan, tergantung pada nilai-nilai yang
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diyakininya, seperti menganggap uang sebagai nilai diri, sumber keamanan,
alat untuk mendapatkan cinta, penenang, peningkat gengsi, sumber
kekuasaan, atau patokan kebahagiaan (Anggreni, 2022).

Perilaku FOMO (Fear of Missing Out) dapat mempengaruhi
keputusan finansial generasi Z di Indonesia, terutama dalam hal
pengeluaran yang tidak perlu atau konsumtif. Dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Darmawan dan Fathony (2020) terhadap mahasiswa
universitas di Indonesia, ditemukan bahwa tingkat FOMO yang tinggi
berhubungan dengan pengeluaran konsumtif yang lebih besar dan
kurangnya financial planning yang baik. Perilaku FoMo juga erat
hubungannya dengan gaya hidup yang konsumtif atau hedonis, Gaya hidup
seseorang tercermin dari aktivitas-aktivitas yang sering dilakukan, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnama dan Simarmata
(2021) yang menyatakan bahwa seseorang yang merasa takut kehilangan
atau tertinggal dari sebuah tren atau kegiatan yang sedang populer di
masyarakat, akan mendorong seseorang untuk melakukan pembelian atau
tindakan yang sebenarnya tidak diperlukan, hanya karena ingin mengikuti
gaya hidup atau merasa bahwa dirinya harus mengalami segala sesuatu
karena hanya hidup sekali yang menjadi semacam slogan atau pembenaran
bagi generasi Z saat ini. Masalah ini sering terjadi pada kalangan generasi
Z yang kurang memiliki pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan dan

literasi keuangan yang memadai (Said dkk, 2023).
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Menurut Sriwidodo dan Pritazahara (2015) Kurangnya pemahaman
mengenai keuangan dapat menyebabkan kesalahan dalam merencanakan
keuangan seseorang. Dalam hal ini, orang yang memiliki pemahaman
keuangan yang lebih baik atau memiliki literasi keuangan yang baik
cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik, seperti membayar
tagihan tepat waktu, mencatat pengeluaran bulanan, dan mengalokasikan
dana untuk kebutuhan darurat. Dalam konteks ini, literasi keuangan dapat
menjadi variabel moderasi antara hubungan antara FOMO dan personal
financial planning karena literasi keuangan dapat mempengaruhi cara
seseorang merespons dorongan FOMO terhadap konsumsi atau investasi
yang tidak perlu. Dengan literasi keuangan yang tinggi, seseorang dapat
memahami risiko dan manfaat dari keputusan keuangan yang diambil dan
mampu mengendalikan keinginan untuk mengikuti tren atau impuls jangka
pendek yang merugikan keuangan jangka panjang. Dengan kata lain,
seseorang dengan literasi keuangan yang baik dapat menggunakan
pengetahuan dan keterampilan keuangan untuk mengendalikan perilaku
FOMO dan membuat keputusan keuangan yang lebih bijak dan efektif
dalam jangka panjang.

Pengendalian diri memiliki kaitan yang erat dengan personal
financial planning di kalangan generasi Z. Sebagai generasi yang hidup di
era teknologi yang semakin maju, generasi Z rentan terhadap perilaku
impulsive spending dan FoMO (Fear of Missing Out) yang dapat

mempengaruhi keuangan pribadi mereka. Oleh karena itu, memiliki
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kemampuan pengendalian diri yang baik akan membantu generasi Z dalam
mengontrol pengeluaran mereka dan memprioritaskan keuangan masa
depan mereka melalui personal financial planning. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rangga Cipta Diputra (2019) yang
menunjukkan bahwa tingkat pengendalian diri yang tinggi berkaitan positif
dengan personal financial planning. Penelitian lain yang sejalan dengan
pendapat tersebut dilakukan oleh Pertiwi dan Widyastuti (2020) yang
dilakukan terhadap mahasiswa di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pengendalian diri dengan perilaku
personal financial planning.

Sebagai variabel moderasi, literasi keuangan memiliki peran penting
dalam mengatur hubungan antara love of money, FOMO, dan pengendalian
diri dengan personal financial planning. Literasi keuangan mengacu pada
pemahaman dan pengetahuan seseorang tentang konsep dan prinsip-prinsip
keuangan yang diperlukan untuk mengelola keuangan pribadi dengan baik.
Dalam konteks ini, literasi keuangan bertindak sebagai penghubung antara
faktor-faktor psikologis dan perilaku keuangan. Literasi keuangan
memungkinkan individu untuk memahami pentingnya mengelola keuangan
dengan bijaksana, membuat keputusan yang informasinya didasarkan pada
pengetahuan yang baik, serta menggunakan alat dan teknik keuangan yang
tepat. Selain itu, literasi keuangan juga dapat memperkuat dampak positif
dari love of money dan pengendalian diri pada personal financial planning.

Individu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang keuangan akan lebih
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mampu mengelola kekayaan yang mereka peroleh dari love of money
dengan efisien dan efektif. Mereka juga dapat menggunakan pengendalian
diri yang kuat untuk mengarahkan pengeluaran mereka sesuai dengan tujuan
keuangan jangka panjang.

Jika seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi, maka
ia memungkinkan untuk lebih mampu memahami manfaat jangka panjang
dari pengendalian diri dan menjalankan rencana keuangan yang telah
dibuat. Sebaliknya, seseorang yang kurang literasi keuangan mungkin lebih
rentan terhadap perilaku impulsif dan mengabaikan rencana keuangan yang
telah dibuat (Purnama & Simarmata, 2021). Oleh karena itu, literasi
keuangan dapat memoderasi hubungan antara pengendalian diri dan
personal financial planning. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk memiliki
pengendalian diri yang baik dalam menjalankan rencana keuangan pribadi,
pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nur dkk (2022) dan
Purnama & Simarmata (2021).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
dan beberapa contoh kasus yang terjadi, memberikan pandangan akan
pentingnya personal financial planning bagi setiap individu ataupun
kelompok, serta hasil uji penelitian-penelitian terdahulu yang memberikan
hasil berbeda-beda yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti generasi,
kondisi sosial ekonomi, kondisi geografis, dan sebagainya. Dari beberapa

contoh kasus dan menghubungkannya dengan beberapa variabel pemicu
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dari terjadinya kasus-kasus tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ini dengan tujuan Untuk memberikan bukti empiris pengaruh dari

variabel literasi keuangan, Love of Money, perilaku FoMO dan

pengendalian diri terhadap variabel Personal financial planning generasi Z,

dengan mengambil populasinya yaitu mahasiswa fakultas ekonomi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka terdapat beberapa
pertanyaan yang menjadi sebuah rumusan masalah :

1. Apakah love of money memiliki pengaruh terhadap personal financial
planning Generasi Z mahasiswa UIN Malang?

2. Apakah perilaku Fear of Missing Out (FOMO) memiliki pengaruh
terhadap personal financial planning Generasi Z mahasiswa UIN
Malang?

3. Apakah Pengendalian Diri memiliki pengaruh terhadap personal
financial planning Generasi Z mahasiswa UIN Malang?

4. Apakah ada pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi hubungan
antara love of money dengan personal financial planning Generasi Z
mahasiswa UIN Malang?

5. Apakah ada pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi hubungan
antara perilaku Fear of Missing Out (FOMO) dengan personal financial

planning Generasi Z mahasiswa UIN Malang?
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6. Apakah ada pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi hubungan
antara pengendalian diri terhadap personal financial planning Generasi
Z mahasiswa UIN Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh love of money terhadap
personal financial planning

2. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh perilaku Fear of Missing
Out (FOMO) terhadap personal financial planning

3. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Pengendalian Diri terhadap
personal financial planning

4. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh literasi keuangan dalam
memoderasi hubungan antara love of money dengan personal financial
planning

5. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh literasi keuangan dalam
memoderasi hubungan antara perilaku Fear of Missing Out (FOMO)
dengan personal financial planning

6. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh literasi keuangan dalam
memoderasi hubungan antara pengendalian diri dengan personal

financial planning

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
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Dapat digunakan sebagai sumber informasi ilmiah bagi penelitian
yang berkaitan dengan Pengaruh Love of Money, Perilaku FOMO (Fear
of Missing Out), dan pengendalian diri terhadap Personal financial
planning Generasi Z dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel
Moderasi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut:

a. Memberikan wawasan ilmu pengetahuan tentang perencanaan
keuangan setiap individu lebih luas.

b. Untuk dijadikan evaluasi perencanaan keuangan yang sudah
berjalan sebagai penyempurnaan, mempertahankan, serta
mengembangkan praktik-praktiknya.

c. Untuk dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai topik-
topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan masalah yang digunakan bertujuan untuk menghindari
adanya pelebaran ataupun penyimpangan dari pokok masalah, agar
penelitian dapat dilakukan dengan lebih terarah, serta memudahkan dalam
pembahasan, sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya
mencangkup Love of Money, Perilaku FOMO (Fear of Missing Out) dan
Pengendalian Diri , variabel ini dapat dikembangkan lagi menjadi lebih

spesifik terkait faktor yang mempengaruhi individu dalam personal
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financial planning dengan menggunakan variabel moderasi yang sama
seperti yang dibahas dalam skripsi ini atau berbeda.

. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencangkup
mahasiswa fakultas ekonomi, yang termasuk dalam generasi Z
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saja. Pada
penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lagi oleh peneliti lainnya ke
objek penelitian yang lebih luas.

. Variabel fear of missing out atau FOMO setelah dilakukan penelitian
ternyata tidak berhubungan dengan financial seseorang, variabel FoMO
berhubungan dengan perilaku psikologis seseorang yang ingin
mengikuti trend yang sedang naik. Trend tidak selalu suatu hal yang
berhubungan dengan financial atau kegiatan hedonism yang bertujuan
untuk menghambur-hamburkan uang sehingga berdampak negative
kepada personal financial planning. Oleh karena itu variabel hedonisme
lebih mewakilkan dalam penelitian yang bertujuan mengukur financial

planning seseorang.

BAB Il
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Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji variabel-variabel yang
akan diteliti yaitu Love of Money, Perilaku FOMO, Pengendalian Diri, Personal
Financial Planning & Literasi Keuangan. Penelitian tersebut bisa dilihat pada

tabel sebagai berikut:

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Maya Zuniarti, Rochmawati (2021) berjudul Pengaruh
Pembelajaran Akuntansi Keuangan, Pendidikan Keuangan Keluarga, Kontrol
Diri terhadap Manajemen Keuangan Mahasiswa dengan Literasi Keuangan
sebagai Moderasi. Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan
merupakan uji analisis linear berganda serta MRA yang memberikan hasil
bahwa, terdapat pengaruh positif serta signifikan pembelajaran akuntansi
keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, terdapat pengaruh yang
negatif serta signifikan pada variabel pendidikan keuangan keluarga terhadap
perilaku pengelolaan keuangan, terdapat pengaruh positif serta signifikan
kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan, literasi keuangan
memperkuat pengaruh pembelajaran akuntansi keuangan, pendidikan
keuangan keluarga dan kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Penelitian Cheny Roghibatul Maghfiroh, Jeni Susyanti, Budi Wahono
(2020) yang berjudul Pengaruh Financial Attitude, Financial Knowledge, dan
Parental Income terhadap Financial Management Behavior dengan Love of
Money sebagai variabel intervening (Studi Kasus pada Mahasiswa-Mahasiswi
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Kota Malang. Dalam penelitian ini

menggunakan metode analisis data regresi linear sederhana, analisis jalur, uji
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berganda dengan responden sebanyak 75 mahasiswa yang memberikan hasil
bahwa secara parsial variable sikap keuangan, pengetahuan keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan,
variabel parental income berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, hasil dari analisis jalur dan uji sobel mengungkapkan
bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh pada perilaku pengelolaan
keuangan melalui variable Love of Money.

Penelitian Mawalia ‘Ulumudiniati, Nadia Asandimitra (2020) yang
berjudul Pengaruh Financial Literacy, Financial Self-Eficacy, Locus of
Control, Parental Income, dan Love of Money terhadap Financial
Management Behavior: Lifestyle sebagai Mediasi. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan
software Amos 24 dan responden sebanyak 264 mahasiswa yang memberikan
hasil bahwa tidak ada pengaruh pendapatan orang tua terhadap perilaku
pengelolaan keuangan, terdapat pengaruh literasi keuangan, financial self-
efficacy, locus of control, Love of Money dan gaya hidup terhadap perilaku
pengelolaan keuangan, literasi keuangan mempengaruhi gaya hidup, gaya
hidup memediasi antara literasi keuangan dan perilaku keuangan manajemen.

Penelitian Novita Rchmawati, Ita Nuryana (2020) yang berjudul Peran
Literasi Keuangan dalam memediasi Pengaruh Sikap Keuangan, dan Teman
Sebaya terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis jalur dan uji

sobel dengan responden sebanyak 180 mahasiswa. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif sikap keuangan, teman sebaya
dan literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, terdapat
pengaruh positif sikap keuangan dan teman sebaya terhadap literasi keuangan,
terdapat pengaruh positif sikap keuangan dan teman sebaya terhadap perilaku
pengelolaan keuangan melalui literasi keuangan.

Penelitian Sherwin Ary Busman, Hartini, Agus Santoso (2020) yang
berjudul Peran Pengetahuan Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Kontrol Diri,
dan Literasi Keuangan dalam Manajemen Keuangan Pribadi Generasi Z di
Kabupaten Sumbawa. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Partial Least Square (PLS) dengan Smart PLS dan 100 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan Keuangan berpengaruh
signifikan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi, Gaya hidup hedonism
berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi, Literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi.

Penelitian Tiffani Enno Pradiningtyas, Fitri Lukiastuti (2020) yang
berjudul Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap
Locus of Control dan Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Ekonomi.
Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu analisi jalur dengan 100
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan keuangan dan
sikap keuangan berpengaruh positif terhadap locus of control, Pengetahuan
keuangan, sikap keuangan dan locus of control berpengaruh positif terhadap

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa, Locus of control mampu
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memediasi pengaruh pengetahuan keuangan dan sikap keuangan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa.

Penelitian Maghfiroh Hasda Nur, Hartaty Haddy, Muhsin N. Bailusy
(2022) yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan dengan Pengendalian Diri sebagai Variabel Moderasi.
Metode analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
analisis kuantitatif dengan bantuan program SPSS versi 28.0. hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Secara parsial pengetahuan keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, Pengendalian dir
sebagai variabel moderasi, dapat memperkuat hubungan antara pengetahuan
keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan.

Penelitian Eka Desy Purnama, Fetrik Simarmata (2021) yang berjudul
Efek lifestyle dalam memoderasi Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan
Literasi Keuangan terhadap Perencanaan Keuangan. Metode analisis data pada
penelitian ini yaitu menggunakan Smart PLS dengan 87 responden. Hasil
penelitian inin  menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan memilliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan karyawan,
Literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan
karyawan, Lifestyle dapat memoderasi pengetahuan keuangan terhadap
perencanaan keuangan karyawan, Lifestyle tidak dapat memoderasi pengaruh
literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan karyawan.

Penelitian Ailul Fauziah, Mega Tunjung Hapsari (2022) yang berjudul

Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku
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Manajemen Keuangan Personal pada Generasi Z di Desa Juwet Kunjang
Kabupatem Kediri. Metode analisis data pada penelitian ini yaitu analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
asosiatif yang memberikan hasil bahwa Literasi Keuangan dan sikap keuangan
berpengaruh pada pengelolaan keuangan personal.

Penelitian Irma Laili Fajriyah, Agung Listiadi (2021) yang berjudul
Pengaruh Uang Saku dan Pendidikan Keuangan Keluarga terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi melalui Literasi Keuangan sebagai Intervening.
Motode analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda sederhana, analisis jalur dan responden sebanyak 158 mahasiswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Uang Saku dan Pendidikan Keuangan
keluarga memiliki pengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap
pengelolaan keuangan pribadi melalui literasi keuangan sebagai variabel

intervening.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nugroho, Bagus
Panuntun. 2022.
Pengaruh Financial
Knowledge,
Financial Skills, dan
Income Terhadap
Financial
Management
Behavior Generasi Z

(X1)

Financial Skills (X2)
Income (X3)

Financial Management
Behavior (YY)

menggunakan analisis
uji validitas, uji
reliabilitas, uji r-square
dan uji hipotesis dengan
analisis path coefficient
dan responden
sebanyak 160

No Nama, Tah_u_n, Variabel Metode / Analisis Data Hasil Penelitian
Judul Penelitian
1. | Nabila Shafarana Financial Knowledge Analisis data Income berpengaruh positif dan

tidak signifikan terhadap financial
management behavior

Financial knowledge dan financial
skills berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial
management behavior

Wuku Astuti,

Financial literacy (X2)

menggunakan uji
instrumen penelitian,

2. | Tiara Oviyani. 2022. | Financial Knowledge Menggunakan uji Financial knowledge tidak
Pengaruh Financial X) asumsi klasik dan berpengaruh signifikan terhadap
Knowledge terhadap | Financial Management | pengujian hipotesis financial management behavior
Financial Behavior (Y) menggunakan metode Love of money tidak memoderasi
Management Love of Money (Z1) analisis regresi pengaruh financial knowledge
Behavior dengan Gender (Z2) moderasi terhadap financial management
Love of Money dan behavior
Gender sebagai Gender memoderasi pengaruh
variable moderasi. financial knowledge terhadap

financial management behavior

3. | Ratri Paramitalaksmi, | Lifestyle (X1) Analisis data Semakin tinggi gaya hidup maka

semakin tinggi pula perilaku
konsumtifnya
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

Hadjija Dewi Aviva.
2022. The Influence
of Lifestyle and
Financial literacy
against Consumptive
Behavior of
Generation Z in
Yogyakarta during

Consumptive Behavior

(Y)

uji normalitas, uji
regresi dengan
responden sebanyak
200 siswa

Semakin rendah tingkat literasi
keuangan maka semakin tinggi pula
perilaku konsumtifnya

Bachtiar. 2023.
Pengaruh Gaya
Hidup, Literasi
Keuangan, dan Sosial
Ekonomi Orang Tua

Sosial Ekonomi (X3)
Pengelolaan Keuangan
Pribadi (Y)

berganda dengan
responden sebanyak 50
mahasiswa

The Covid-19
Pandemic

4. | Nurul Amalia Putri, | Gaya Hidup (X1) Analisis data Hasil uji-t menunjukkan bahwa
Diyan Lestari. 2019. | Literasi Keuangan (X2) | menggunakan analisis gaya hidup dan literasi keuangan
Pengaruh Gaya Pengelolaan Keuangan | regresi berganda, uji-t berpengaruh secara parsial terhadap
Hidup dan Literasi (Y) dan uji F manajemen keuangan
Keuangan Terhadap Hasil uji F menunjukkan bahwa
Pengelolaan Tenaga gaya hidup dan literasi keuangan
Kerja Muda di secara simultan mempengaruhi
Jakarta manajemen keuangan

5. | Danisa Cornelia Gaya Hidup (X1) Menggunakan analisis Secara simultan Gaya Hidup,
Arifin, Jusuf Literasi Keuangan (X2) | data regresi linear Literasi Keuangan, dan Sosial

Ekonomi Orang Tua berpengaruh
signifikan Terhadap Pengelolaan
Keuangan Pribadi Mahasiswa
Secara parsial Literasi Keuangan
berpengaruh signifikan terhadap
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

terhadap Pengelolaan
Keuangan Pribadi
Mahasiswa
Manajemen
Keuangan Syariah
2018

Pengelolaan Keuangan Pribadi
Mahasiswa

Sosial Ekonomi Orang Tua, dan
Gaya Hidup secara tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi
Mahasiswa

6. | Kurnia Dwi Pengetahuan Keuangan | Analisis data Pengetahuan keuangan memiliki
Immamah, Anita (X1) menggunakan analisis pengaruh positif namun tidak
Handayani. 2022. Pengalaman Keuangan | linear berganda dengan signifikan terhadap perilaku
Pengaruh (X2) responden sebanyak keuangan
Pengetahuan Pengendalian Diri (X3) | 194 pedagang Pengalaman keuangan memiliki
Keuangan, Perilaku Keuangan () pengaruh positif signifikan
Pengalaman terhadap variabel perilaku
Keuangan dan keuangan
Pengendalian Diri Pengendalian diri memiliki
terhadap Perilaku pengaruh positif namun tidak
Keuangan (Studi signifikan terhadap variabel
pada Pedagang Pasar perilaku keuangan
Sekaran)

7. | Munir Nur Literasi Keuangan (X1) | Analisis data Literasi Keuangan memiliki

Komarudin, Nugraha,
Dikdik Hardjadi,
Riska Ayu Pasha.
2020. Pengaruh

Pengendalian Diri (X2)
Perilaku Pengelolaan
Keuangan (Y)

menggunakan analisis
regresi

pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku manajemen
keuangan
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

Literasi Keuangan
dan Pengendalian
Diri terhadap
Perilaku Pengelolaan
Keuangan (Survei

2. Pengendalian diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan

Kartono. 2020.
Pengetahuan
Keuangan dan Love
of Money
pengaruhnya
terhadap Pengelolaan
Keuangan Pribadi

(X1)

Love of Money (X2)
Pengelolaan Keuangan
Pribadi (Y1)
Kesejahteraan
Masyarakat (Y?2)

menggunakan analisis
confirmatory analysis
factor menggunakan uji
regression weight
melalui perangkat
Amos SPSS 23 dan

pada Tenaga
Pendidik SD Se-
Kecamatan
Kuningan)

8. | Reni Hariyani. 2022. | Literasi Keuangan (X1) | Analisis data Terdapat hubungan antara literasi
Urgensi Literasi Pengelolaan Keuangan | menggunakan analisis | keuangan dengan pengelolaan keuangan
Keuangan Terhadap | Pribadi () asosiatif dengan skala pribadi mahasiswa dalam bentuk
Pengelolaan likert dan responden hubungan moderat dan arah koefisien
Keuangan Pribadi sebanyak 116 orang positif
Mahasiswa di Masa
Pandemi COVID-19
di Indonesia

9. | Rudy, Nardi Sunardi, | Pengetahuan Keuangan | Analisis data 1. Pengetahuan keuangan pribadi

tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan
pribadi

2. Love of Money tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

dan dampaknya
terhadap
Kesejahteraan
Masyarakat Desa
Cihambulu, Kec.
Pabuaran Kab.
Subang

responden sebanyak
100 orang

Pengetahuan keuangan pribadi
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat
Love of Money tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat
Pengelolaan keuangan pribadi
berpengaruh secara signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat

10.

Na’imatul Jannah,

Syahrul Munir. 2021.

Pengaruh Financial
Attitude dan Kontrol
Diri terhadap
Pengelolaan
Keuangan
Mahasiswa S1
Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri
Malang Angkatan
2018

Financial Attitude (X1)
Kontrol Diri (X2)
Pengelolaan Keuangan

(Y)

Analisis data
menggunakan analisis
uji asumsi klasik,
analisis linear berganda
dan pengujian hipotesis
dengan bantuan SPSS
25.00

Sikap keuangan memiliki pengaruh
parsial terhadap pengelolaan
keuangan

Pengendalian diri berpengaruh
secara parsial terhadap manajemen
keuangan mahasiswa

Sikap keuangan dan pengendalian
diri secara Bersama-sama
berpengaruh terhadap manajemen
keuangan mahasiswa

11.

Imawati Yousida,
Lina Kristansi, Adi

Rahman, Siti Paujiah.

2020. Pengaruh

Pengetahuan Keuangan
(X1)
Perencanaan Keuangan
(X2)

Analisis data

menggunakan analisis
dan menggunakan uji
instrumen, uji asumsi

Berdasarkan uji F menunjukkan
bahwa pengetahuan keuangan,
perencanaan keuangan dan kontrol
diri berpengaruh secara simultan
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Nama, Tahun,

No o Variabel Metode / Analisis Data Hasil Penelitian
Judul Penelitian
Pengetahuan Kontrol Diri (X3) klasik, uji ketepatan terhadap variabel perilaku
Keuangan, Perilaku Pengelolaan model yaitu uji F dan pengelolaan keuangan
Perencanaan Keuangan (Y) uji koefisien Berdasarkan uji t, perencanaan

Keuangan dan
Kontrol Diri terhadap
Perilaku Pengelolaan
Keuangan pada
Mahasiswa yang
Menjalankan Praktik
Bisnis di Kota
Banjarmasin

determinasi, analisis
regresi linear berganda,
serta uji hipotesis yaitu
uji t dengan responden
sebanyak 35 mahasiswa

keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa yang
menjalankan praktik bisnis

12.

Ririn Eka Fariana,
Bayu Surindra,
Zainal Arifin. 2021.
The Influence of
Financial literacy,
Lifestyle and Self-
Control on the
Consumption
Behavior of
Economics Education
Student

Financial literacy (X1)

Lifestyle (X2)
Self Control (X3)
Consumptive Behavior

(Y)

Analisis data
menggunakan analisis
regresi linear berganda
dengan responden
sebanyak 46 siswa

Literasi keuangan memiliki efek
positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif siswa

Gaya hidup memiliki efek positif
dan nilai yang signifikan terhadap
perilaku konsumtif siswa
Pengendalian diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif siswa

13.

Adhi Widyakto,
Ziyana Wahyu Liana,

Financial literacy (X1)

Financial Attitudes
(X2)

Analisis data
menggunakan analisis
regresi dengan bantuan

Sikap keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku
keuangan
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

Tri Rinawati. 2022.
The Influence of
Financial literacy,
Financial Attitudes,
and Lifestyle on
Financial Behavior

Lifestyle (X3)
Financial Behavior
(Y1)

SPSS versi 25, serta
responden sebanyak
123 orang

2. Literasi keuangan, gaya hidup tidak
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan

14.

Abdul Salam,

Indah Mulyati. 2021.
The Influence of
Financial Attitude
and Lifestyle on
Financial literacy
(Case Study of
Housewives in
Lekong Village, West
Alas District,
Sumbawa Regency)

Financial Attitude (X1)
Lifestyle (X2)
Financial literacy (Y)

Analisis data
menggunakan analisis
regresi linear berganda
dengan software SPSS,
serta responden
sebanyak 100 orang

Variabel sikap keuangan dan gaya
hidup berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi keuangan

15.

Dewiana Novitasari,
Juliana,

Masduki Asbari,
Agus Purwanto.
2021. The Effect of
Financial literacy,
Parents Social
Economic and

Financial literacy (X1)
Parents Social
Economic (X2)
Lifestyle (X3)
Personal Financial
Management (Y)

Analisis data
menggunakan analisis
Structural Equation
Modeling (SEM)
menggunakan software
Smart PLS 3.0 dengan
responden sebanyak
220 orang

1. Literasi keuangan berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa

2. Gaya hidup mahasiswa
berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

Student Lifestyle on
Student Personal
Financial
Management

Sosial ekonomi orang tua
berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa

16.

Maximilla Febriana
Ayuningtyas,

Atika Irawan. 2021.
The Influence of
Financial literacy on
Bandung Generation
Z Consumers
Impulsive Buying
Behavior with Self-
Control as Mediating
Variable

Financial literacy (X1)
Consumers Impulsive
Buying Behavior (Y)
Self Control (2)

Analisis data
menggunakan analisis
statistic deskriptif,
analisis inferensial dan
analisis jalur dengan
responden sebanyak
422 orang

Literasi keuangan berpengaruh
negatif dan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku pembelian
impulsif konsumen

Literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
pengendalian diri
Pengendalian diri mampu
memediasi pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku
impulsif konsumen

17.

Riyanto Efendi,
Setyabudi Indartono,
Sukidjo. 2019. The
Mediation of
Economic Literacy
on the Effect of Self
Control on Impulsive
Buying Behavior
Moderated by Peers

Economic Literacy (Z)
Self Control (X)
Impulsive Buying
Behaviour (Y1)

Peers (Y2)

Analisis data
menggunakan analisis
regresi linear berganda
dengan software SPSS
versi 20, serta
responden sebanyak
191 mahasiswa

Pengendalian diri berpengaruh
negative dan signifikan terhadap
pembelian impulsif

literasi ekonomi memediasi
pengaruh hubungan pengendalian
diri terhadap pembelian impulsive
teman sebaya memoderasi mediasi
literasi ekonomi terhadap
pengendalian diri pada pembelian
impulsif
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No

Nama, Tahun,
Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

18.

Mohamad Rifqi Putra
Prasetyo,

Utami Puji Lestari.
2022. Pengaruh
Literasi Keuangan,
Love of Money dan
Minat Investasi di
Pasar Modal terhadap
Manajamen
Keuangan Pribadi
(Studi Kasus
Mahasiswa Jurusan
Akuntansi Politeknik
Negeri Jakarta)

Literasi Keuangan (X1)
Love of Money (X2)
Minat Investasi (X3)
Manajemen Keuangan
Pribadi ()

Analisis data
menggunakan analisis
uji asumsi klasik
melalui uji normalitas
dan uji
multikolinearitas, uji
hipotesis menggunakan
analisis regresi linear
berganda, uji koefisien
determinasi dan uji
parsial (uji T) dengan
responden sebanyak
175 mahasiswa

Love of Money berpengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen
keuangan pribadi

Literasi Keuangan tidak
berpengaruh terhadap manajemen
keuangan pribadi

Minat investasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap manajemen
keuangan pribadi

19.

Indra Siswanti,
Adiyati Mayang
Halida. 2020.
Financial
Knowledge,
Financial Attitude,
and Financial
Management
Behavior : Self-
Control as Mediating

Financial Knowledge
(X1)

Financial Attitude (X2)
Self Control Z)
Financial Management
Behavior (Y)

Analisis data
menggunakan Smart
PLS dengan responden
sebanyak 81 karyawan

Pengetahuan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan
Pengendalian diri berpengaruh
signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan

Pengetahuan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian
diri
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Nama, Tahun,

No Judul Penelitian

Variabel

Metode / Analisis Data

Hasil Penelitian

Sikap keuangan berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian
diri

Pengendalian diri memediasi
pengaruh parsial pengetahuan
keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan
Pengendalian diri dimediasi efek
parsial sikap keuangan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan

20. | Anita,

Rosemarie Sutjiati
Njotoprajitno,
Bram Hadianto.
2022. Self Control,
Financial literacy,
and Behavior in
Organizing Money

Self Control (X1)
Financial literacy (X2)
Behavior in Managing
Money (YY)

Analisis data
menggunakan uji
validitas dan reabilitas,
uji f-square, r-square,
dan g-square, dengan
responden sebanyak 94
orang

Pengendalian diri berpengaruh
positif terhadap perilaku siswa
dalam mengatur keuangannya
Literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku
siswa dalam mengatur
keuangannya

Sumber : Diolah Peneliti 2023
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2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Persamaan Perbedaan

Adanya variabel independent baru
Variabel dependent yang diuiji yang belum banyak digunakan
yaitu personal financial planning, | dalam penelitian sebelumnya

subjek penelitian yaitu para seperti love of money dan FOMO ,
mahasiswa, beberapa variabel subjek penelitian yang lebih
independent seperti literasi spesifik pada mahasiswa generasi Z
keuangan, pengendalian diri yang | dan juga objek penelitian yang juga
sama. berbeda sehingga akan memberikan

hasil yang berbeda pula.

Sumber: Diolah Peneliti 2023

2.3 Kajian Teoritis
2.3.1  Personal Financial Planning
2.2.3.1 Pengertian personal financial planning

Menurut Financial Planning Standard Board (FPSB) (Susanto et al.,
2022) Proses pencapaian tujuan keuangan melalui perencanaan manajemen
keuangan terpadu dikenal sebagai perencanaan keuangan. Mengelola keuangan
untuk masa depan sedini mungkin dilakukan untuk mencapai tujuan keuangan
secara terencana, teratur, dan cerdas merupakan tujuan perencanaan keuangan
pribadi atau keluarga (mungkin membutuhkan perencana keuangan). Prinsip
tujuan dari perencanaan keuangan adalah untuk memenuhi kebutuhan sesuai
dengan prioritas seperti, permintaan segera, memastikan aset aman
(manajemen risiko pribadi), kebutuhan jangka menengah (perumahan,
pendidikan), kebutuhan jangka panjang (penghasilan saat pensiun atau masa
tidak aktif lainnya), dan pembagian warisan. Tabungan dan investasi
(investing), pembayaran hutang (debt payment), asuransi (insurance), pajak

(taxes), dana pensiun (retirement planning), dan dana perumahan merupakan

47



komponen-komponen perencanaan keuangan Yyang dibutuhkan (estate
planning).

Personal financial planning merupakan seni dan ilmu dalam mengelola
keuangan. Karena banyak langkah yang harus diikuti dalam proses manajemen
keuangan atau pengelolaan keuangan, sehingga sulit untuk diterapkan oleh
semua kalangan. Namun, langkah pertama untuk mengimplementasikan dalam
hal pengelolaan keuangan pribadi adalah memahami manajemen keuangan
pribadi. Keahlian keuangan dan manajerial sangat berkaitan langsung dengan
kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, keberuntungan finansial dan
pengetahuan mendalam tentang pengelolaan keuangan diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Kesulitan keuangan dapat terjadi karena kesalahan
dalam pengelolaan uang, seperti penggunaan kredit yang tidak tepat, bukan
karena pendapatan yang buruk. Seseorang dengan sumber daya keuangan yang
terbatas dapat mengalami depresi dan menurunkan rasa percaya diri.

Menurut Gitman dan Zutter (2015) Dibutuhkan ilmu dan seni untuk
mengelola keuangan sendiri, baik sebagai individu maupun sebagai rumah
tangga. Karena kecenderungan generasi Z khususnya mahasiswa untuk
menghabiskan banyak uang dengan didukungnya perkembangan teknologi
sehingga memudahkan dalam berbelanja melalui smartphone saja, oleh karena
itu manajemen keuangan menjadi sangat penting. Akibat dari berbagai
kemudahan teknologi, akses media sosial yang memberikan informasi tentang
berbagai macam produk yang sedang trend dan promo, mahasiswa menjadi

kurang terbiasa dengan kegiatan menabung, berinvestasi, membeli asuransi,
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dan membuat anggaran untuk biaya tak terduga sebelumnya . Hal inilah yang
membuat sebarapa penting bagi mahasiswa untuk mempraktikkan manajemen
keuangan pribadi, termasuk membuat anggaran dan membuat catatan keuangan
harian, mingguan, atau bulanan. Mahasiswa dapat menyadari pentingnya
mengelola keuangan pribadi mereka karena berbagai keadaan.

2.2.3.2 Aspek personal financial planning

Manajemen keuangan adalah suatu proses yang terdiri dari analisis
menyeluruh atas keuangan seseorang, dengan mempertimbangkan semua aset
dan sumber daya yang tersedia serta beberapa titik pandang manajemen
keuangan. Kemudian, melalui proses metodis, sumber daya yang tersedia
digunakan untuk menyelesaikan masalah keuangan dan memuaskan keinginan.
Menurut Warsono (2010) (dalam Fathimatus dkk., 2022) pengelolaan
keuangan pribadi diklasifikasikan menjadi 4 bagian:

1. Penggunaan Dana

Masalahnya adalah bagaimana mengalokasikan
(menggunakan) uang dengan benar untuk memenuhi kebutuhan,
terlepas dari sumber pendanaan yang digunakan untuk
mendapatkannya. Dana harus dialokasikan sesuai dengan
prioritas. Tangga prioritas dibuat berdasarkan kebutuhan, tetapi
harus memperhitungkan persentase untuk memastikan bahwa
dana tersebut tidak dibelanjakan hanya untuk konsumsi sehari-
hari. 70% dari uang yang dialokasikan dapat digunakan untuk
menutupi pengeluaran sehari-hari, 20% dapat ditabung, dan 10%

dapat diinvestasikan. Karena 70% dari total digunakan untuk
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konsumsi sehari-hari, penting untuk menghitung kebutuhan
pribadi secara akurat.
Penentuan Sumber Dana

Perlu untuk dapat mengidentifikasi dan mengetahui sumber
dana. Orang tua, donatur, dan beasiswa merupakan sumber
pendanaan yang potensial. Selain itu, setiap individu memiliki
kebebasan untuk memilih sumber pendanaannya sendiri. Sumber
uang juga dapat dihasilkan melalui berbagai tindakan. Memiliki
kemampuan mengidentifikasi sumber pendanaan, seseorang
kemudian mencari sumber keuangan alternatif lain sebagai
sumber pendapatan untuk dikendalikan
Manajemen Risiko
Untuk melindungi diri dengan baik terhadap situasi yang tidak
terduga, seseorang harus melakukan persiapan yang matang
terlebih dahulu. Kejadian yang tidak terduga, seperti sakit atau
keperluan mendesak, dengan mematuhi asuransi merupakan salah
satu tindakan yang sering dilakukan dalam rangka penerapan
perlindungan ini.
Perencanaan Masa Depan

Setiap orang menantikan masa depan yang cerah, oleh
karena itu diperlukan perencanaan dengan pembiayaan yang
matang untuk mendukung masa tersebut. Merencanakan masa

depan memungkinkan untuk menganalisis berbagai hal yang
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berkaitan dengan kebutuhan masa depan dan melakukan investasi
sekarang.

2.2.3.3 Tahapan Personal financial planning

Untuk mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang,
manajemen keuangan harus terintegrasi dengan perencanaan keuangan.
Menabung, berinvestasi, atau mengalokasikan uang tunai semuanya dapat
digunakan sebagai bentuk mediasi dalam pengelolaan keuangaan. Dengan
mempraktekkan manajemen keuangan, seseorang dapat menghindari perilaku
yang tidak perlu atau tidak diinginkan. Keuangan pribadi adalah perencanaan,
pelaksanaan, dan analisis tindakan keuangan oleh orang atau keluarga yang
memungkinkan mereka menghasilkan dana yang dibutuhkan untuk memenuhi
permintaan segera dan jangka panjang. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
(dalam Indra et al., 2019) terdapat beberapa tahapan dalam pengelolaan
keuangan, diantaranya:

1. Mengevaluasi Kondisi keuangan saat ini dengan cara menetapkan
tujuan keuangan, termasuk membuat target keuangan jangka
pendek, menengah, dan panjang yang akan dicapai

2. Pengumpulan data pada posisi keuangan saat ini digunakan untuk
memeriksa situasi keuangan yang ada dan membandingkannya
dengan keadaan yang diinginkan.

3. Mengumpulkan data-data terkait mencari informasi untuk
memperhitungkan perbedaan antara situasi keuangan yang ada

dan hasil keuangan yang diinginkan.
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4. Menetapkan strategi keuangan dengan cara memutuskan apa yang
harus dilakukan untuk mencapai tujuan keuangan Anda.

5. Mengimplementasikan rencana keuangan, khususnya pelaksanaan
program yang dibuat sebelumnya

6. Memeriksa kemajuan yang dicapai dalam mencapai tujuan
keuangan, khususnya meninjau secara berkala disesuaikan dengan
target keuangan dan waktu yang dicapai.

2.2.3.4 Personal financial planning dalam islam
Islam terutama memandang uang sebagai alat perdagangan daripada

sebagai produk (komoditas), namun masih banyak orang yang membeli dan
menjual uang saat ini (permainan uang). Oleh karena itu, sangat penting untuk
memahami manajemen keuangan syariah karena sangat membantu untuk
mengelola diri sendiri dan keluarga dan diantisipasi untuk dapat memberikan
kontribusi yang tepat untuk pencapaian tujuan sosial. keuangan Islam.
Pendekatan hukum Islam terhadap pengelolaan keuangan memiliki tujuan
untuk membantu seluruh umat muslim di dunia maupun di akhirat, hal ini telah
tercantum dalam ayat Al-Qur’an :
Al-Furqgon:27

2.23.5 Lalsh S G 85 Vs a5 58 50 a0 1S 1Y il
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian. ”

Berdasarkan ayat diatas, terdapat tafsir Ringkas Kementerian Agama

RI, Kualitas berikutnya tidak berlebihan dengan pengeluaran. Dan salah satu
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sifat hamba Allah yang paling pemaaf adalah tidak menghambur-hamburkan
uang ketika memberikannya, karena inilah yang diinginkan setan, dan tidak
kikir yang membuat manusia membencinya. Di antara keduanya, dapat
disimpulkan bahwa ini adalah agama yang biasa-biasa saja, moderat, dan

seimbang antara kepentingan individu dan masyarakat.

2.3.2  Love of Money
2.2.2.1 Pengertian love of money

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Delmiyetti dkk (2022)
menjelaskan bahwa setiap orang yang memiliki rasa "Love of Money" atau rasa
kecintaan kepada uang yang tinggi akan berpengaruh terhadap semua
tindakannya pada uang. Kebutuhan akan uang sangat penting bagi keberadaan
manusia, hal ini penting karena keinginan dan kebutuhan yang dimiliki saat ini
terutama semua produk yang digunakan merupakan produk yang telah
diciptakan oleh orang yang menggunakan uang dalam transaksinya. Tidak
diragukan lagi, terdapat perasaan subjektif tentang rasa cinta atau kepedulian
terhadap uang pada setiap orang. Setiap orang pada umumnya memiliki tingkat
kecintaan terhadap uang yang bervariasi. Hal inilah yang kemudian juga akan
berdampak pada bagaimana setiap orang mempersepsikan tentang uang.

Love of Money sejalan dengan kecintaan seseorang terhadap uang.
Seseorang yang memiliki kecintaan yang kuat terhadap uang akan lebih
termotivasi untuk mengambil langkah apapun yang diperlukan untuk dapat

menghasilkan banyak uang. Hal ini dikarenakan yang dianggap penting adalah
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kecintaan terhadap uang (Love of Money), maka semakin besar kecintaan maka
mereka akan cenderung untuk semakin berhati-hati dalam menangani dan
menggunakannya. Sementara seseorang yang kurang mencintai uang lebih
boros dan mencolok. Alasan mengapa orang tidak terlalu mencintai uang
adalah karena mereka kurang melek finansial, yang membuat mereka sulit
mengontrol berapa banyak uang yang mereka keluarkan. Karena generasi Z
dibesarkan di era yang serba canggih dan mudah didapat, mereka lebih
cenderung memiliki sifat konsumtif. Kecenderungan untuk membelanjakan
uang secara berlebihan untuk hal-hal yang tidak mereka butuhkan untuk
mendapatkan apa yang mereka anggap sebagai tanda kemewahan dikenal
sebagai gaya hidup konsumtif (Rachmawati dan Nuryana, 2020).
2.2.2.2 Indikator pengukuran love of money

Menurut Tang (2005) menjelaskan dalam mengukur skala kecintaan
pada uang menggunakan Love of Money Scale (LOMS) yang terdiri dari 4
faktor utama, diantara factor-faktor yang digunakan sebagai acuan dalam
pengukuran LOMS sebagai berikut:

1. Richness: Persepsi seseorang untuk mencapai kemakmuran jika
mereka mendapatkan uang yang melimpah.

2. Motivator: Perilaku yang termotivasi dari uang, yang kemudian
dipandang sebagai motivator dalam kehidupan, serta kekuatan
yang menjadi pendorong agar orang tersebut mencapai tujuannya.

3. Succes: Kehadiran uang dinilai sebagai simbol kunci keberhasilan

dan menjadi motivasi untuk mendapatkannya.
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4. Important: Mengingat bahwa uang memainkan peran penting
dalam kehidupan.

2.2.2.3 Love of Money dalam islam

Love of Money merupakan sebuah bentuk oposisional dari cinta ketika
setiap keputusan dibuat dengan mempertimbangkan uang. Salah satu hal yang
mungkin dianggap penting bagi kehidupan manusia adalah uang. Sebagian
besar dari apa yang dinikmati hari ini sebagai akibat dari kebutuhan dan
keinginan mereka adalah hasil dari proses transaksi manusia termasuk
penggunaan uang. Oleh karena itu, Islam menjadi alat pengendalian sekaligus
pedoman bagi seluruh umat muslim dalam mendapatkan, membelanjakan serta
memperlakukan uang dengan sebaik-baiknya, hal ini sesuai dengan ayat-ayat
Al-quran berikut :

Al-Hujurot:15
el 5oy 19hla 5 1505 Al 2 4l a5 ity | (il o sho ) )

C @

C)jgéuén é\i cﬂg\j)i i é”\ d_\:\;“ g_é o - %e’ij

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
,orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-
orang yang benar."

Al-Hujurat: 15 yaitu yang sempurna iman mereka, hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
ragu-ragu. Maksudnya, tidak ragu dan tidak bimbang dalam keimanannya.

Bahkan teguh dalam suatu pendirian, yaitu membenarkan dengan setulus-
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tulusnya. dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah.
Mereka korbankan diri dan harta benda mereka yang disayang untuk ketaatan
kepada Allah dan ridha-Nya. mereka itulah orang-orang yang benar. Surat Al-
Hujurot yakni dalam ucapannya yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-
orang yang beriman, tidak sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang-
orang Arab Badui yang iman mereka masih belum meresap kecuali hanya
sebatas lahiriah saja .

At-Taubah:41

2

ISR I 6 et 8 T 28051 shala 5 W5 i 140
b5l 58

Artinya : “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun
berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah.
Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”

Beberapa tokoh, seperti Ibnu Abbas, Ikrimah, Abu Saleh, Al-Hasan Al-
Basri, Suhail ibnu Atiyyah, Muqatil ibnu Hayyan, Asy-Sya'bi, dan Zaid ibnu
Aslam, telah menyatakan bahwa ayat "Berangkatlah kalian, baik dalam
keadaan merasa ringan ataupun merasa berat" (At-Taubah: 41) berlaku untuk
semua orang, baik muda maupun tua, kaya maupun miskin, sibuk maupun tidak
sibuk. Mereka tidak dikecualikan karena alasan apapun dan harus tetap
berangkat, baik dalam keadaan mudah ataupun sulit. Beberapa ulama, seperti
Al-Aufi dan Qatadah, juga mengartikan "ringan dan berat" sebagai semangat
dan tidak bersemangat. Al-Hasan ibnu Abul Hasan Al-Basri juga menegaskan
bahwa perintah ini harus dilaksanakan tanpa kecuali, baik dalam keadaan

mudah ataupun sulit. 1bnu Jarir dan Imam Abu Amr Al-Auza'i juga sepakat
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bahwa ayat ini berlaku secara umum untuk semua orang tanpa terkecuali,

apapun kondisinya, saat perintah jihad diterima.

2.3.3  Perilaku Fear of Missing Out (FOMO)
2.2.3.1 Pengertian fear of missing out (FOMO)
Menurut Przybylski, et al (2013) Takut ketinggalan didefinisikan

sebagai kecemasan bahwa seseorang atau sekelompok orang akan kehilangan
acara penting jika mereka tidak dapat hadir. Ini juga merupakan kebutuhan
untuk mempertahankan ikatan dengan orang lain yang mendorong perilaku.
Rasa takut ketinggalan dapat menyebabkan seseorang hanya peduli dengan
dunia luar, yang dapat mengakibatkan hilangnya identitas dan, lebih buruk lagi,
menyebabkan mereka lebih sibuk dengan kehidupan orang lain daripada
kehidupan mereka sendiri. Menurut Wahyuni Yulya (2022) Perilaku Fear of
Missing Out (FOMO) jika tidak diatasi dengan baik, ketakutan akan kehilangan
perilaku ini kemungkinan akan merugikan dan berpengaruh pada kesehatan
mental. Orang dengan kesehatan mental adalah mereka yang memiliki
kapasitas pengendalian diri, kebijaksanaan, perilaku perhatian terhadap orang
lain, dan pandangan hidup yang positif.

Menurut pengertian dan definisi di atas, Fear of Missing Out adalah
perasaan cemas yang timbul ketika seseorang melewatkan momen penting
yang melibatkan seseorang atau kelompok lain di mana orang tersebut tidak
dapat berpartisipasi secara langsung. Ini ditandai dengan keinginan untuk tetap
terhubung dengan apa yang dilakukan orang atau kelompok lain di internet atau

melalui media sosial.

57



2.2.3.2 Aspek-Aspek fear of missing out (FOMO)
Menurut Przybylski, et al (2013) kebutuhan pokok yang rendah

berdasarkan perspektif ini, berpendapat bahwa ada rasa takut ketinggalan
(FoMO), psikologi ini terhubung dengan FOMO (FoMO) suatu kondisi yang
terjadi ketika kebutuhan psikologis seseorang tidak terpenuhi dan keterkaitan,
berikut ini aspek-aspek dari Fear of Missing Out (FOMO) :
1. Comparison with friends
Emosi negatif yang muncul akibat membandingkan diri
dengan teman dan orang lain.
2. Being left out
Pembentukan emosi buruk akibat dikucilkan dari suatu
obrolan atau aktivitas.
3. Missed experiences
Munculnya emosi yang tidak menyenangkan sebagai akibat
dari ketidakmampuan untuk terlibat dalam suatu aktivitas, dan
compulsion khususnya kegiatan terus memantau apa Yyang
dilakukan orang lain untuk menghindari perasaan seperti takut
ketinggalan.

2.2.3.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi fear of missing out (FOMO)
Dikutip dari penelitian yang telah dilakukan oleh Przybylski, et al

(2013) beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku FOMO diantaranya :
1. Need Satisfaction
kepuasan individu yang rendah dengan didasarkan pada

pemenuhan tiga komponen (competence, autonomy, relatedness)
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terdapat keterikatan dengan FOMO, serta keterlibatan pada media
sosial. Orang-orang yang tertarik menggunakan media sosial
untuk mengekspresikan tindakannya secara mandiri (autonomy),
alat pengembangan kemampuan atau bakat (competence), serta
kesempatan untuk membentuk ikatan hubungan sosial dengan
orang lain (relatedness). Dengan demikian, terlihat jelas
bagaimana FOMO dalam konteks ini menjadi pengaksesan media
sosial yang berperan sebagai mediator dalam memenuhi tuntutan

psikologis fundamental.

. General Mood

Orang-orang lebih banyak menggunakan media sosial ketika
mereka merasa kesepian atau bosan. Dengan kata lain,
menggunakan media sosial untuk menghindari sentimen tersebut

pada akhirnya dapat menyebabkan individu terkena FOMO.

Life Satisfaction

Lebih banyak orang yang tidak bahagia dengan hidupnya
akan mengungkapkan ketidakpuasannya di media sosial. Sebagai
akibat dari seringnya dia menyadari manfaat yang dinikmati orang
lain yang tidak dia nikmati, individu tersebut menjadi semakin

tidak puas dengan hidupnya daripada sebelumnya. Hal ini
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mengarah pada terciptanya apa yang dikenal sebagai FOMO, atau
takut ketinggalan.
Usia

Mayoritas remaja dan dewasa muda memiliki tingkat FOMO
yang tinggi. Sebagai hasil dari kecenderungan mereka untuk
menunjukkan tingkat kepuasan hidup yang tinggi pada usia
tersebut, berbeda dengan orang yang lebih tua, mereka sama sekali
tidak menunjukkan hasil pengaruh yang sebanding, yang dapat
diartikan bahwa FOMO banyak terjadi dikalangan remaja dan

dewasa awal saja.

. Jenis Kelamin

Dikatakan bahwa laki-laki merupakan partisipan paling tinggi

memiliki banyak (FOMO).

2.2.3.4 Fear of missing out (FOMO) dalam islam

Perilaku Fear of Missing Out atau FoMO merupakan rasa

Kekhawatiran yang dirasakan oleh seseorang ketika mereka tidak dapat

berpartisipasi atau terhubung dengan aktivitas saat ini yang diikuti atau dialami

orang lain (trend). Rasa ketakutan terhadap hal ini, telah dijelaskan dalam Al-

Qur’an, sebagai berikut :

Al-Imran:175
&g 43 A 2 n WNjE Ty e} ).wiﬁ}/o&.""’. @
Qg%#i@gy&;gzy&)ea;%j\uﬁ(w YRA(SERPY]

Artinya : “Sesungguhnya mereka hanya setan yang menakuti (kamu) beserta
kawan-kawan setianya, karena itu janganlah kamu merasa takut
kepada mereka, tapi takutlah kepadaKu, jika kamu termasuk orang
beriman”
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Ketahuilah, wahai kaum mukmin, sesungguhnya mereka hanyalah
setan yang berusaha untuk menakut-nakuti kamu dengan teman-teman setianya
menyebarkan rasa takut dalam hati orang-orang beriman, karena itu janganlah
kalian takut kepada mereka dan terpengaruh oleh ucapan mereka, tetapi
takutlah kepada-ku yang maha kuasa lagi maha perkasa, yang memiliki
kekuatan tak terkalahkan, jika kamu orang-orang beriman dan yakin akan
pertolongan-ku setelah menjelaskan pujian kepada orang-orang mukmin yang
giat memenuhi panggilan rasul, pada ayat ini Allah mengecam tindakan orang-
orang munafik yang bergegas dalam kekufuran sehingga menimbulkan rasa
cemas di hati rasulullah. Karenanya Allah menghibur nabi. Dan janganlah
engkau, wahai nabi Muhammad, dirisaukan oleh tingkah laku orang-orang
yang dengan mudah kembali menjadi kafir, yang tenggelam dalam kesesatan
dan terus-menerus dalam penyimpangan. Sesungguhnya sedikit pun mereka
tidak merugikan Allah, akan tetapi tindakan mereka pada hakikatnya
merugikan diri mereka sendiri. Allah tidak akan memberi bagian pahala kepada
mereka di akhirat berupa kenikmatan dan surga, dan mereka akan mendapat
azab yang besar berupa siksa yang pedih di akhirat sebagai balasan atas

kejahatan yang mereka lakukan.

2.3.4  Pengendalian Diri
2.2.4.1 Pengertian pengendalian diri
Menurut Pendapat Goldfried (1971) Kontrol diri adalah kapasitas

individu untuk merencanakan, mengarahkan, membimbing, dan mengatur jenis
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perilaku untuk mempengaruhi orang lain secara positif. memiliki pengekangan
itu adalah keterampilan yang sangat penting yang dimiliki setiap orang untuk
melepaskan diri dari kecanduan, dan itu bisa sangat bermanfaat bagi jiwa
manusia, yang sangat berkaitan dengan tujuan kehidupan yang bahagia dan
sehat. Menurut Daniel (1999) Pengendalian diri adalah kemampuan untuk
mengelola emosi diri sendiri dengan cara yang bermanfaat bagi kinerja tugas,
peka terhadap hati nurani, mampu mengutamakan kesenangan sebelum
mencapai tujuan, dan mampu bangkit kembali dari tekanan emosi dengan
cepat. Menurut teori-teori ilmiah, kontrol adalah menyalurkan energi
emosional ke dalam outlet yang konstruktif dan dapat diterima secara sosial.
Kontrol diprioritaskan dalam konsep ilmiah, meskipun ini tidak sama dengan
penekanan. Apakah pengendalian diri dianggap dapat diterima secara sosial
tergantung pada dua faktor, ketika individu merespons kontrol emosi dengan
baik, hal itu dapat diterima. Akan tetapi, tanggapan yang baik saja tidak cukup
karena faktor-faktor lain harus diperhitungkan, terutama akibat pengelolaan
emosi terhadap keadaan fisik dan psikologis seseorang.

Menurut Younas et al (2019) Kontrol diri membantu dalam
pengambilan keputusan dan tekad yang kuat, memungkinkan seseorang untuk
menjadi orang yang layak, berpengaruh, atau sukses secara finansial. Namun,
ketika seseorang tidak memiliki kontrol diri, pilihan impulsif mereka dapat
menyebabkan kurangnya kepercayaan dan perilaku yang sulit diatur. Kontrol
diri juga dikenal sebagai pengendalian diri atau pengendalian diri adalah

kapasitas yang dimiliki orang untuk mencegah atau menangkal perilaku
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impulsif. Hal ini dapat memberikan efek yang menguntungkan dan
menghasilkan hasil yang lebih baik. Kontrol diri dalam pandangan Skinner
adalah kemampuan untuk mengerahkan kontrol pribadi atas kekuatan luar yang
membentuk perilaku seseorang. Ada banyak teknik untuk menghambat
perilaku ini termasuk penghindaran, kebosanan, keengganan terhadap
rangsangan, dan penguatan diri. Kontrol diri adalah contoh keputusan yang
dibuat individu sambil memikirkan perilaku terstruktur dengan maksud
meningkatkan nilai penggunaan tertentu sebagai hasilnya. seseorang yang
bertugas orang jahat sering kesulitan memutuskan apa akibat dari tindakan
mereka nantinya. Karena pengendalian diri yang baik dapat mengatur perilaku
dan keputusan kognitif, maka dapat menghindari timbulnya perilaku
konsumtif. Sebagai ilustrasi, pertimbangkan seseorang yang memiliki
pengendalian diri yang baik dan membuat pilihan yang cerdas ketika
dihadapkan pada berbagai tawaran yang menggiurkan.

2.2.4.2 Faktor-Faktor pengendalian diri
Kehidupan remaja sangat bergantung pada tingkat pengendalian diri

mereka, pengendalian diri tidak selalu sama, banyak hal yang dapat
mempengaruhi perkembangannya. Berbagai tindakan dan pengendalian diri
sebagai mediator psikologis. Seseorang yang memiliki kontrol diri tinggi,
mereka dapat mengontrol perilaku mereka. Sebaliknya, jika seseorang
memiliki pengendalian diri yang buruk, mereka akan berjuang untuk mengatur
perilaku dan tindakan mereka, sehingga tidak mungkin untuk melawan godaan
dan dorongan hati. Berikut faktor yang mempengaruhi pengendalian diri

seseorang menurut Ghufron dan Risnawati (2012) :
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1. Faktor Internal

Usia adalah salah satu elemen internal yang bertentangan
dengan pengendalian diri. Anak-anak belajar tentang
pengendalian diri dengan memperhatikan orang tua mereka seperti
dalam hal mendisiplinkan anak-anak mereka, bereaksi terhadap
kesalahan mereka, berkomunikasi dengan mereka, dan
mengungkapkan kemarahan mereka (baik sepenuhnya atau
dengan menahan diri). Anak-anak belajar bagaimana bereaksi
terhadap kekecewaan, ketidaksukaan, dan kegagalan saat mereka
tumbuh dewasa dan saat komunitas dan banyak pengalaman sosial
mereka mempengaruhi mereka. Seiring waktu, kontrol akhirnya
muncul dari dalam dirinya sendiri.

2. Faktor Eksternal

Lingkungan dan keluarga adalah dua contoh unsur eksternal
ini. Pengaruh eksternal terhadap pengendalian diri meliputi faktor
lingkungan dan keluarga. Orang tua yang menilai tingkat
pengendalian mereka sendiri. Orang tua menggunakan salah
satunya, disiplin, karena dapat menentukan kepribadian yang baik
dan mengatur perilaku individu. Pengendalian diri dan pengarahan
diri dapat dikembangkan melalui disiplin yang memungkinkan
seseorang bertanggung jawab atas segala aktivitasnya.

2.2.4.3 Jenis-Jenis pengendalian diri
Menurut Block dan Block (dalam Ghufron, 2010) menjelaskan

tentang jenis-jenis pengendalian diri, diantaranya :
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1. Over Control
Secara khusus merupakan pengendalian diri kuat atau
berlebihan yang dilakukan seseorang, sehingga membuat orang
tersebut cenderung berperilaku menghindar.

2. Under Control

Merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk bertindak
secara impulsif dan tanpa pemikiran yang matang.

3. Appropriate Control

Merupakan suatu upaya individu yang mampu mengelola
impuls secara memadai.

Berdasarkan contoh-contoh pengendalian diri yang disebutkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa setiap orang yang berbeda menjalankan jenis
pengendalian diri yang berbeda juga. Ada orang yang terus melakukan banyak
tugas, ada orang yang bertindak tanpa memikirkan semuanya, dan ada juga
pula jenis orang yang memiliki pengendalian diri dengan sangat baik.

2.2.4.4 Aspek-Aspek pengendalian diri
Menurut Averill (1973) berpendapat bahwa terdapat 3 aspek-aspek

pengendalian diri, diantaranya sebagai berikut:
1. Kontrol Perilaku
Pentingnya perilaku dalam situasi ini mengartikan bahwa jika
seseorang memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi, tetapi dalam
situasi tertentu tidak dapat mengontrol perilakunya dengan baik
akan menimbulkan Tindakan penyimpangan, meskipun

kemampuan untuk mengontrol perilaku berbeda-beda pada
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2.

setiap orang, dalam hal ini control perilaku diklasifikasikan

menjadi 2 bagian :

Kemampuan Mengatur Pelaksanaan

Kapasitas untuk mengontrol implementasi
mengacu pada kapasitas orang untuk memastikan
siapa yang bertanggung jawab atas skenario atau
situasi. Dengan menggunakan kekuatannya, orang
tersebut akan mencoba mengikuti standar perilaku
itu sendiri, tetapi jika dia tidak mampu, dia akan
mencari bantuan dari sumber luar. Kemampuan
mengatur stimulus
Kemampuan Mengatur Stimulus

Ketika suatu stimulus tidak diinginkan untuk
dihadapi, kapasitas untuk mengubah stimulus
tersebut  memungkinkan  seseorang  untuk
menghindarinya. Ada berbagai strategi yang dapat
digunakan, seperti memblokir atau menghindari
rangsangan, membiarkan jeda di antara rangkaian
rangsangan yang sedang berlangsung,
menghentikan rangsangan sebelum waktu yang

ditentukan berlalu, dan mengurangi intensitasnya.

Kontrol Kognitif
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Kontrol kognitif menunjukkan kapasitas seseorang untuk
menafsirkan, mengevaluasi, atau menghubungkan suatu
peristiwa dalam kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis.

a. Memperoleh Informasi
Ketika seseorang memiliki pengetahuan
tentang pengalaman yang tidak menyenangkan,
seperti yang terjadi di sini, mereka lebih mampu
mempersiapkannya dan  mempertimbangkan
banyak faktor.
b. Melakukan Penilaian
Seseorang yang melakukan penilaian
mencoba mengevaluasi dan menganalisis situasi
atau kejadian sambil berfokus pada fitur-fiturnya

yang menguntungkan.

3. Kontrol Keputusan
Pengendalian keputusan menunjukkan kapasitas seseorang
untuk memilih hasil atau tujuan yang diinginkan. Ketika
seorang individu memiliki kebebasan dan kesempatan untuk
mempertimbangkan berbagai pilihan, keputusan kontrol dapat
dibuat secara efektif.

2.2.4.5 Pengendalian diri dalam islam

67



Setiap manusia diciptakan dalam keadaan fitrah (suci), yang berarti
bahwa setiap orang memiliki keinginan bawaan untuk mengamalkan tauhid.
Dalam usahanya untuk mengendalikan hawa nafsunya saat hidup sebagai
manusia, ia sering kali gagal, dan akhirnya setan menggodanya untuk berbuat
dosa. Mengikuti insting penuh nafsu tanpa mempertimbangkan akibatnya
adalah ekspresi yang menyesatkan dari sifat manusia. Penyakit ini dapat
menyebabkan jantung membeku dan memadamkan cahaya fitrah sehingga
berisiko. Seorang muslim sangat dianjurkan agar mempraktekkan
pengendalian diri dalam kesehariannya. Mereka harus terus-menerus
merenungkan semua yang telah mereka lakukan, terutama pada hal-hal yang
melibatkan orang lain. Seperti yang telah Allah Firmankan dalam Al-Qur’an :
Al-Hasyr:18
AT 5 S AT T s el G o asl AT 18T Shale il

O51ass g i

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Salah satu sifat orang munafik adalah menyatakan beriman kepada
Allah dan rasul-Nya secara lisan, padahal mereka bukan orang beriman
sehingga nasib mereka di akhirat kekal di dalam neraka. Pada ayat ini Allah
mengingatkan orang beriman agar benar-benar bertakwa kepada Allah dan
memperhatikan hari esok, akhirat. Wahai orang-orang yang beriman! kapan

dan di mana saja kamu berada bertakwalah kepada Allah dengan sungguh-
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sungguh melakukan semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya
dan hendaklah setiap orang siapapun dia memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok, yakni untuk hidup sesudah mati, di akhirat
dengan berbuat kebaikan atas dasar iman, ditopang dengan ilmu dan hati yang
ikhlas semata-mata mengharap ridha Allah, sebab hidup di dunia ini sementara,
sedangkan hidup di akhirat itu abadi dan bertakwalah kepada Allah dengan
menjaga hubungan baik dengan Allah, manusia dan alam. Sungguh, Allah
maha teliti sekecil apapun juga terhadap apa yang kamu kerjakan sehingga
semua yang kamu lakukan berada dalam pengetahuan Allah. Allah
mengingatkan orang beriman dengan berfirman, dan janganlah kamu, wahai
orang-orang beriman seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, tidak
menyadari bahwa Allah senantiasa mengawasi manusia dalam kehidupan ini
sehingga Allah menjadikan mereka, karena pola hidup mereka yang hanya
mencari  kepuasaan, kelezatan, dan kenikmatan duniawi tanpa
mempertimbangkan kebutuhan hidup sesudah mati, manusia yang lupa akan
diri sendiri, yakni manusia yang tercabut dari akar kemanusiaannya. Mereka
itulah, manusia yang lupa kepada Allah dan lupa kepada diri sendiri adalah
orang-orang fasik, yaitu orang-orang yang bergelimang dosa dan perbuatan
keji.

An-Nazi’at:40

Us3aY 08 Ol (5 400 flie A a Ll

Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. ”

69



Menurut Firman Allah di atas, seseorang atau seluruh umat muslim
dianjurkan mampu menahan kecenderungan dan nafsu biologisnya.
Kecenderungan egois adalah mengejar banyak kesenangan Seseorang yang
senang menuruti keinginannya niscaya telah terjerat oleh nafsu. Karena itu,
takutlah pada keagungan-Nya agar tidak tenggelam terlalu jauh ke dalam hal-
hal negatif. Mereka takut karena mengingat bahwasanya mereka akan disidang
oleh Allah Subhanallahu Wata’ala. Sebagian ahli tafsir dari kalangan salaf
menyebutkan bahwa yang dimaksudkan dalam ayat ini yaitu seseorang yang
hendak bermaksiat kemudian mereka mengingat Allah Subhanallahu Wata’ala
lalu berhenti dari maksiat tersebut. Ketika mereka sedang bersendirian dan
tidak ada yang melihatnya, maka mereka akan mudah melakukan kemaksiatan
namun tiba-tiba mereka mengingat Allah Subhanallahu Wata’ala sehingga
mereka mengurungkan niatnya.

2.3.5  Literasi Keuangan
2.2.5.1 Pengertian literasi keuangan

Definisi Literasi Keuangan menurut OECD atau Organization for
Economic Co-operation and Development (2012) “Knowledge and
understanding of financial concepts and risks, and the skills, motivation and
confidence to apply such knowledge and understanding in order to make
effective decisions across a range of financial contexts, to improve the financial
well-being of individuals and society, and to enable participation in economic
life”, yang dapat diartikan bahwa literasi keuangan merupakan sebuah ukuran
tentang pemahaman serta pengetahuan seseorang mengenai unsur-unsur dalam

keuangan yang mencangkup risiko keuangan, keterampilan keuangan,
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motivasi keuangan dan juga rasa percaya diri dalam mengaplikasikan hal
tersebut dalam pengambilan keputusan keuangan (Atkinson, 2012). Pengertian
literasi menurut OECD (Organization for Economic Co-operation and
Development) ini sejalan dengan pendapat Remund (2010) bahwa literasi
keuangan dikembangkan menjadi 5 bagian diantaranya pengetahuan konsep
keuangan, kemampuan komunikatif, kecakapan dalam personal financial
planning, kecakapan dalam pengambilan keputusan keuangan, serta kecakapan
dalam penyusunan keuangan secara sistematis. Dari penjelasan mengenai
literasi keuangan diatas, dapat dipahami bahwa Topik literasi keuangan
berfokus pada kapasitas seseorang untuk membuat keputusan keuangan,
membuat rencana masa depan, dan menyelesaikan masalah dalam hidup.
lingkungan sehari-hari, termasuk peristiwa ekonomi umum. Seseorang
dikatakan melek finansial jika mereka dapat memahami atau menggunakan
sumber daya yang tersedia secara efektif. Pemahaman literasi keuangan yang
baik dan benar diperlukan untuk meningkatkan kualitas layanan keuangan dan
mendukung pertumbuhan dan pembangunan ekonomi bangsa.

2.2.5.2 Tingkatan literasi keuangan

Tingkatan literasi keuangan masyarakat Indonesia menurut survey

yang telah dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan atau OJK di tahun 2013,
dikategorikan menjadi 4 diantaranya sebagai berikut:

1. Well Literate: masyarakat yang berada dalam Kkategori ini

dianggap memiliki wawasan dan pendapat tentang lembaga

keuangan, jasa keuangan, serta karakteristik, keuntungan, dan

risiko yang terkait dengan bidang keuangan atau financial. Mereka
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juga dianggap telah menyadari hak dan kewajiban mereka terkait
dengan produk dan layanan keuangan, serta dapat
menggunakannya secara efektif. Masyarakat Indonesia yang
berada dalam kategori ini memiliki persentase sebanyak 21,84%.

2. Sufficient Literate: masyarakat yang berada dalam kategori ini
dianggap memiliki wawasan dan pendapat mengenai penyedia
jasa keuangan, barang dan jasa keuangan, serta fitur, keuntungan,
risiko, serta hak dan kewajiban terkait. Masyarakat Indonesia yang
berada dalam kategori ini memiliki persentase sebanyak 75,69%.

3. Less Literate: hanya memiliki wawasan dalam penyedia jasa
keuangan, produk keuangan, Masyarakat Indonesia yang berada
dalam kategori ini memiliki persentase sebanyak 2,06%.

4. Not Literate: kurangnya wawasan dalam menggunakan produk
dan layanan keuangan serta pengetahuan dan kepercayaan
terhadap lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan.
Masyarakat Indonesia yang berada dalam kategori ini memiliki
persentase sebanyak 0,41%.

2.2.5.3 Aspek-aspek yang mempengaruhi literasi keuangan
Chen and Volpe (1998) menyatakan bahwa literasi keuangan

dikategorikan menjadi beberapa dimensi diantaranya sebagai berikut:
1. Manajemen keuangan pribadi
Proses yang mencangkup planning dan control keuangan
yang berasal dari individu atau keluarga

2. Bentuk Simpanan
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Prinsip-prinsip ekonomi Islam dan standar moral Islam, yang
mendikte bahwa orang harus hidup sederhana dan bahwa mereka
(baik diri mereka sendiri maupun keturunan mereka) didorong
untuk melakukannya, yang mengarah pada penghematan dalam
Islam.

3. Asuransi

Jaminan atau pertukaran yang ditawarkan oleh perusahaan
asuransi  kepada individu yang bertanggung jawab untuk
menanggung risiko kerugian yang ditentukan dalam kontrak jika
terjadi kebakaran, pencurian, kerusakan, dll, atau insiden yang
melibatkan hilangnya nyawa, seperti kecelakaan. Bertanggung
jawab untuk membayar premi asuransi bulanan yang jatuh tempo

sesuai jadwal.

4. Investasi
Suatu metode pengalokasian pendapatan yang saat ini

digunakan untuk menghasilkan keuntungan keuntungan (return)
yang mungkin lebih besar dari modal investasi yang diberikan saat

ini.
Untuk meningkatkan kapasitas seseorang dalam mengelola
aktivitasnya, literasi keuangan memiliki peran yang sangat penting. Individu
yang melek terhadap peran keuangan tidak hanya akan dapat menggunakan

harta miliknya secara efektif, tetapi juga akan dapat memberi nilai tambah pada
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kehidupan mereka secara keuangan, mereka akan berperilaku lebih bijak secara

finansial, semakin mereka berpengetahuan tentang uang.

2.2.5.4 Literasi keuangan dalam islam

Faktanya, peran Al-Qur'an sebagai pedoman melampaui doa dan
termasuk berfungsi sebagai pedoman atau pedoman utama untuk kehidupan
sehari-hari. Hal ini memberikan arti bahwa Al-Qur’an juga berperan penting
dalam mengembangkan hubungan dengan anggota keluarga dan teman selain
itu, Al-Qur’an serta Hadits juga berperan sebagai landasan dalam mengatur dan
mengelola keuangan sebagaimana pentingnya mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan. Hal ini telah disebutkan dan dijelaskan dalam hadits Hasan -

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah

e dil Lo ol e die ) i elasall ol pe U alag
ASOL 5 inl) ) e 41l i Lale 48 5 ko A Gy

& Gaal D alall G 5 caheal Lay U alall Ul Lgiasdl gl
Hall e allal MJ colal) 8 Sl s ()Y 8 Ga s <l sl
Al LI ()5 el A3 5 elaladl ()5 S 5SH il e yadl Jlai

il T, BAT 40T (b alall ) 6355 Lail s Lad 50 g 1l 1 65930y,

[2aa] 5 el s dala (ol 5 52 yill 5 a5la sal o) 5 5] — [pmen]

Dari Abu Darda’ -radiyallahu 'anhu-, dari Nabi -sallallahu 'alahi wa
sallam-, beliau bersabda, "Siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju Surga. Dan sungguh para
malaikat akan meletakkan sayap-sayapnya untuk penuntut ilmu karena senang
dengan perbuatannya. Sesungguhnya orang berilmu itu akan dimintakan
ampunan oleh (makhluk) yang berada di langit dan di bumi hingga ikan di air.
Keutamaan orang yang berilmu atas ahli ibadah laksana keutamaan rembulan
atas seluruh bintang. Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi dan
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, namun mereka
hanya mewariskan ilmu, maka siapa yang mengambilnya berarti ia telah
mengambil bagian yang melimpah."
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Hadis ini menjelaskan keutamaan-keutamaan mencari ilmu, termasuk
bahwa orang yang menapaki jalan ilmu akan memperoleh kemudahan menuju
Surga. Keutamaan-keutamaan mencari ilmu juga meliputi didoakan oleh
penghuni langit dan bumi serta mendapat penghormatan dari para malaikat.
Selain itu, para ulama dianggap sebagai ahli waris para Nabi dan kelebihan
seorang alim di atas orang ahli ibadah adalah ilmunya. Hadis ini juga
menyatakan bahwa ilmu adalah warisan terbesar yang ditinggalkan para Nabi.
Oleh karena itu, literasi keuangan juga penting untuk ditekuni dan dipelajari,
karena hal ini dapat memberikan manfaat yang hakiki bagi kehidupan
seseorang. Literasi keuangan juga merupakan suatu bentuk ilmu yang dapat
memberikan kemudahan dan keuntungan finansial serta kesempatan menuju

keberhasilan dalam hidup. (Islam House, 2022).

2.4 Kerangka Konseptual

Kerangka Konseptual adalah representasi konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan beberapa elemen yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian. Penulis mencoba memaparkan dalam konteks
pemikiran di atas dengan menggunakan Literasi Keuangan (Z) sebagai variabel
moderasi, bagaimana pengaruh Love of Money, perilaku Fear of Missing Out
(FoMO) dan Pengendalian Diri (X) terhadap Personal financial planning (Y)?
Oleh karena itu, hipotesis penelitian dapat dibuat dengan menggunakan

pendekatan yang diberikan. Berdasarkan kajian teoritis yang telah dipaparkan,
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maka model kerangka dasar untuk memudahkan penjelasan arah penelitian ini

dapat digambarkan dengan skema berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Love of Money
(X1)

Perilaku Fear
of Missing Out
(X2)

Personal
Financial
Planning (Y)

Pengendalian
Diri (X3)



Sumber : Diolah Peneliti 2023

Keterangan:

H1 : Prasetyo dan Lestari (2022) & Asandimitra (2022)

H2 : Novitasari, et al (2021) & Busman, et al (2022)

H3 : Komarudin, dkk (2020) & Imatul Jannah dan Munir (2021)
H4 : Asandimitra (2022)

H5 : Novitasari dkk (2021) & Asandimitra (2021)

H6 : Komarudin dkk (2020) & Yousida dkk (2020)

2.5 Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah peneliti susun maka terdapat

hipotesis sebagai berikut:
2.4.1 Pengaruh Love of Money terhadap Personal financial planning
Generasi Z Mahasiswa UIN Malang
Love of Money dapat berdampak pada perilaku personal financial
planning, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keberhasilan dalam
financial planning. Jika individu memiliki kecenderungan untuk memuja uang

dan status finansial yang tinggi, maka mereka cenderung mengalami kesulitan
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dalam mengendalikan pengeluaran dan menabung untuk tujuan jangka
panjang. Love of Money berpengaruh positif dan signifikan terhadap personal
financial planning, pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo dan Lestari (2022), Asandimitra (2022). Dalam
penelitian ini, hubungan antara variabel love of money dan personal financial
planning diukur. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
dan pengaruh antara love of money dengan personal financial planning.
Berdasarkan tinjauan teori dan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis pertama

dirumuskan sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh positif antara hubungan Love of Money

terhadap personal financial planning

2.4.2 Pengaruh Perilaku Fear of Missing Out (FOMO) terhadap Personal

financial planning Generasi Z Mahasiswa UIN Malang
Fear of Missing Out (FoOMO) adalah kecenderungan individu untuk
selalu ingin tahu dan merasa tertarik terhadap apa yang sedang terjadi di
sekitarnya, terutama dalam hal tren dan kegiatan sosial yang populer di media
sosial. FOMO dapat mempengaruhi keputusan keuangan individu, karena dapat
memicu dorongan untuk membeli barang-barang atau mengikuti kegiatan
sosial yang sebenarnya di luar kemampuan finansial mereka. Penelitian

Asandimitra (2022) gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
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keuangan. Penelitian Busman, et al (2022) gaya hidup hedonism berpengaruh
signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. Penelitian Amalia Putri dan
Lestari (2019) gaya hidup berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap
manajemen keuangan. Penelitian Novitasari, et al (2021) gaya hidup
mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi

mahasiswa.

H2: Terdapat pengaruh positif antara hubungan perilaku FoMO
terhadap personal financial planning

2.4.3 Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Personal financial planning

Generasi Z Mahasiswa UIN Malang
Pengendalian diri atau self-control merupakan kemampuan individu
untuk mengendalikan diri dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
penggunaan uang dan melakukan tindakan yang menguntungkan jangka
panjang daripada memuaskan kebutuhan atau keinginan jangka pendek.
Pengendalian diri yang baik akan membantu individu dalam mengelola
keuangan secara efektif dan efisien serta mencegah terjadinya perilaku
konsumtif dan penggunaan uang yang tidak bijak. Penelitian Asandimitra
(2022) terdapat pengaruh locus of control terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Penelitian Komarudin, dkk (2020) Pengendalian diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Penelitian
Imatul Jannah dan Munir (2021) pengendalian diri berpengaruh secara parsial
terhadap manajemen keuangan mahasiswa. Penelitian Yousida, dkk (2020)

pengendalian diri berpengaruh secara simultan terhadap variabel pengelolaan
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keuangan. Penelitian Siswanti dan Halida (2020) pengendalian diri
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian
Anita, dkk (2022) pengendalian diri berpengaruh positif terhadap perilaku

mahasiswa dalam mengatur keuangannya.

H3: Terdapat pengaruh positif antara hubungan pengendalian diri
terhadap personal financial planning
2.4.4 Moderasi Literasi Keuangan dalam Hubungan antara Love of Money

terhadap Personal financial planning Generasi Z Mahasiswa UIN
Malang

Love of Money atau kecenderungan individu untuk memuja uang,
kekayaan, dan status finansial yang tinggi dapat mempengaruhi Personal
Financial Planning seseorang. Love of Money cenderung membuat individu
kurang bijak dalam mengelola keuangan dan cenderung mengalami kesulitan
keuangan, yang berdampak pada Personal Financial Planning yang buruk.
Semakin besar rasa love of money, maka semakin kuat pengaruh literasi
keuangan terhadap personal financial planning mereka. Sebaliknya, semakin
kecil rasa love of money, maka semakin lemah pengaruh literasi keuangan
terhadap personal financial planning (Oviyani, 2022). Penelitian Rudy, dkk
(2020) Love of Money tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Penelitian Asandimitra (2022) terdapat
pengaruh Love of Money terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan
penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa variabel love of money menunjukkan

pengaruh yang inkonsisten/fluktuatif terhadap personal financial planning.
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Keterkaitan teori dan penelitian-penelitian sebelumnya, menimbulkan dugaan
bahwa literasi keuangan diduga memoderasi pengaruh love of money terhadap

personal financial planning.

H4: Literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara love
of money dengan personal financial planning
2.4.5 Moderasi Literasi Keuangan dalam Hubungan antara Perilaku Fear of

Missing Out (FOMO) terhadap Personal financial planning Generasi Z
Mahasiswa UIN Malang

Menurut Atkinson (2012) Literasi keuangan merupakan sebuah ukuran
tentang pemahaman serta pengetahuan seseorang mengenai unsur-unsur dalam
keuangan yang mencangkup risiko keuangan, keterampilan keuangan,
motivasi keuangan dan juga rasa percaya diri dalam mengaplikasikan hal
tersebut dalam pengambilan keputusan keuangan. Ketika seseorang terjebak
dalam perilaku FOMO, ia mungkin cenderung untuk membeli barang-barang
yang tidak perlu atau melakukan kegiatan yang mahal untuk merasa bahwa
dirinya sedang mengikuti tren atau gaya hidup tertentu. Hal ini dapat
berkontribusi pada lifestyle hedonis di mana seseorang merasa perlu untuk
memenuhi keinginan-keinginan mereka saat ini, bahkan jika itu mengorbankan
kebutuhan atau tujuan finansial mereka yang jangka panjang. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sampoerno dan Asandimitra (2021) dan
Novitasari dkk (2021) yang menjelaskan bahwa gaya hidup hedonis
mempengaruhi financial planning. Pada penelitian yang dilakukan oleh

Purnama & Simarmata (2021) Hasil kuesioner menunjukkan bahwa dari 174
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karyawan yang diwawancarai, 34 orang atau 39% memilih untuk
menggunakan barang-barang branded atau bermerek daripada yang tidak.
Selain itu, 68 orang atau 78% karyawan meluangkan waktu untuk pergi jalan-
jalan dan ke mall secara teratur. Selain itu, 72 orang atau 82% dari mereka
memiliki jam, sepatu, atau tas lebih dari satu untuk merek yang sama, dapat
disimpulkan bahwa para karyawan lebih memprioritaskan gaya hidup daripada
merencanakan keuangan mereka. Berdasarkan penelitian terdahulu,
menunjukkan bahwa variabel FoOMO menunjukkan pengaruh yang
inkonsisten/fluktuatif terhadap personal financial planning. Keterkaitan teori
dan penelitian-penelitian sebelumnya, menimbulkan dugaan bahwa literasi
keuangan dapat memoderasi hubungan antara perilaku fear of missing out

terhadap personal financial planning.

H5: Literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara FOMO
dengan personal financial planning
2.4.6 Moderasi Literasi Keuangan dalam Hubungan antara Pengendalian Diri

terhadap Personal financial planning Generasi Z Mahasiswa UIN
Malang

Dengan adanya pengendalian diri yang kuat, individu cenderung lebih
mampu mengelola keuangannya dengan bijak, sehingga mampu memperoleh
kestabilan finansial dan mencapai tujuan keuangan jangka panjangnya. Literasi
keuangan memiliki peran penting dalam memperkuat atau memperlemah
pengendalian diri terhadap personal financial planning (Nur et al., 2022).

Dalam hal ini, seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi
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akan cenderung memiliki pengendalian diri yang lebih baik dalam mengelola
keuangannya. Mereka mampu memahami betul tentang manajemen keuangan,
termasuk bagaimana mengelola hutang, investasi, pengeluaran, dan keuangan
pribadi secara umum. Selain itu, mereka juga mampu membuat perencanaan
keuangan yang lebih baik, yang dapat membantu dalam mencapai tujuan
keuangan jangka panjang mereka. Penelitian Komarudin, dkk (2020)
pengendalian diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan. Penelitian Yousida, dkk (2020) kontrol diri berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zuniarti (2021) literasi keuangan memperkuat pengaruh kontrol
diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Keterkaitan teori dan penelitian-
penelitian sebelumnya, menimbulkan dugaan bahwa literasi keuangan diduga
dapat memoderasi pengaruh pengendalian diri terhadap personal financial

planning.

H6: Literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara

pengendalian diri dengan personal financial planning
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) “Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian berdasarkan filosofi positivisme, digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Cara
memperoleh data primer dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan
angket atau kuesioner kepada Generasi Z Fakultas Ekonomi Mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan metode purposive sampling.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Subjek pada penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang yang beralamat di JI.Gajayana No.50, Dinoyo, Kec.Lowokwaru, Kota
Malang, Jawa Timur 65144.

3.3 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2017) “populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas, obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”. Dalam penelitian ini populasi yang diambil merupakan
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mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan 2019-2021 Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi 2019-2021

Jurusan 2019 | 2020 | 2021 | Total
Manajemen 193 | 261 | 256 | 710
Akuntansi 103 | 121 | 149 | 373
Perbankan Syariah | 100 | 124 | 128 | 352

TOTAL KESELURUHAN 1.435

Sumber : Diolah Peneliti 2023

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Perhitungan jumlah sampel

dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin merupakan rumus yang

digunakan untuk menghitung banyaknya sampel minimal yang digunakan,

apabila jumlah keseluruhan populasi tidak diketahui dengan pasti. Rumus Slovin

diperkenalkan pada tahun 1960. Selain itu, rumus slovin digunakan dalam

penelitian dengan jumlah keseluruhan sampel yang sangat besar, oleh karena itu

rumus slovin digunakan untuk memperoleh sampel yang lebih sedikit, namun

dapat mewakili keseluruhan dari jumlah populasi (Nuranisa et al., 2023). Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan

rumus sebagai berikut:

35n=

Keterangan :

n : Jumlah sampel yang diperlukan

1+Ne?2
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N : Jumlah Populasi
e : batas kesalahan yang diperbolehkan atau taraf nyata (1%,5% dan 10%)?

Menggunakan batas kesalahan penelitian yaitu 5%, sehingga sampel yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

N
n=
1+Ne?2

_ 1.435
1+1.435(0,05)2

n=312.8
Jadi Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 312,8

dibulatkan menjadi 313 responden.

3.6 Data dan Jenis Data

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
pribadi untuk penelitian mereka. Pendekatan kuesioner digunakan oleh peneliti
ini, dan data sekunder adalah catatan itu data tidak langsung yang dikumpulkan
oleh akademisi dari media dan publikasi, termasuk dokumen cetak (Sugiyono,
2017).

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  Teknik pengumpulan data yaitu dengan

menyebarkan kuesioner atau angket, teknik pengumpulan data kuesioner
dilakukan dengan cara memberi responden daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis untuk ditanggapi. Kuesioner merupakan Teknik yang sesuai apabila

peneliti telah yakin akan variabel yang akan dinilai dan menyadari apa yang
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mungkin diantisipasi dari responden (Sugiyono, 2017). Kuesioner digunakan
Untuk memberikan bukti empiris pengaruh ada tidaknya Pengaruh Love of
Money, Perilaku Fear of Missing Out (FOMO) dan Pengendalian Diri terhadap
Personal financial planning dengan Literasi Keuangan sebagai variabel mediasi.

Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner dengan skala likert sebagai
skala pengukuran. Menurut Sugiyono (2017) “skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.” Skor yang dapat diberikan sebagai penilaian dalam
kuesioner yang telah disebar dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Pemberian Skor Kuesioner

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu — ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber : (Sugiyono, 2017)

3.8 Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel independen,
variabel dependen dan variabel intervening, berikut penjelasan masing-masing
variabel menurut Sugiyono (2017) :

1. Variabel Independen

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel
yang memberikan pengaruh terhadap variable dependen atau variable

yang menyebabkan adanya perubahan terhadap variabel dependen.
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2.

3.

Variabel independent dalam penelitian ini yaitu love of money,
FoMO dan pengendalian diri.
Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel
yang mendapatkan pengaruh oleh variabel independen atau variabel
yang mengalami perubahan karena adanya variabel independen.
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah personal financial
planning.
Variabel Moderasi

Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi atau
mengubah hubungan antara dua variabel lain dalam sebuah
penelitian. Variabel moderasi dapat memperkuat atau melemahkan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam
konteks ini, variabel moderasi berperan dalam memoderasi atau
mengatur sejauh mana hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen terjadi.

3.9 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3. 3 Tabel Definisi Operasional Variabel

Variabel L . Indikator
No Penelitian Definisi Variabel Penelitian
1. | Love of Setiap orang yang memiliki rasa Richness
Money (X1) "Love of Money" atau rasa Motivator
kecintaan kepada uang yang tinggi | Succes
akan berpengaruh terhadap semua | Important
tindakannya pada uang (Delmiyetti | (Du & Tang, 2005)
etal., 2022).
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No Varla_\b_el Definisi Variabel Indlkgt'or
Penelitian Penelitian
2. | Perilaku Fear | Takut ketinggalan didefinisikan Comparison with
of Missing sebagai kecemasan bahwa friends
Out (X2) seseorang atau sekelompok orang
akan kehilangan acara penting jika
mereka tidak dapat hadir
Przybylski 2013 (Komariyah et al.,
2022). i
Being left out
Missed
experiences
(Przybylski et
al., 2013)
3. | Pengendalian | Kontrol diri adalah kapasitas Mampu
Diri (X3) individu untuk merencanakan, mengontrol
mengarahkan, membimbing, dan emosi dan
mengatur jenis perilaku untuk menahan diri
mempengaruhi orang lain secara dari tindakan
positif, Goldfried 1971 (Normaet | impulsive
al., 2021).
Mampu

memprioritaskan
tujuan jangka
panjang

Mampu
mempertimbang
kan konsekuensi
dari tindakan
yang diambil

Mampu
mengendalikan
kebiasaan buruk

Mampu
menentukan
batasan dan
memegang teguh
prinsip

(Tracy, 2011)
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Variabel Indikator

No Penelitian Definisi Variabel Penelitian
4. | Literasi Literasi keuangan merupakan Bunga
Keuangan (Z) | sebuah ukuran tentang pemahaman | Resiko Investasi
serta pengetahuan seseorang Asuransi
mengenai unsur-unsur dalam Pajak
keuangan yang mencangkup risiko | Utang
keuangan, keterampilan keuangan, | (Madura & Singh,
motivasi keuangan dan juga rasa 2019)
percaya diri dalam
mengaplikasikan hal tersebut
dalam pengambilan keputusan
keuangan. OECD (Organization for
Economic Co-operation and
Development) 2012
5. | Personal Proses pencapaian tujuan keuangan | Menghindari
financial melalui perencanaan manajemen keputusan
planning (Y) | keuangan terpadu dikenal sebagai | keuangan
perencanaan keuangan. impulsive
(Susanto et al., 2022) Rencana
keuangan jangka
panjang
Rencana
investasi yang
konsisten
Dana Darurat
Pengelolaan
Hutang

(Housel, 2020)

Sumber : Diolah peneliti 2023

3.10 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Teknik analisis jalur atau analisis path analisis. Analisis jalur
atau path analysis, menurut Rutherford, adalah metode untuk menguiji
keterkaitan antar variabel yang muncul dalam regresi berganda jika variabel

independen berdampak pada variabel dependen baik secara langsung maupun
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tidak langsung. Sedangkan menurut Sarwono, metode analisis digunakan
untuk menganalisis hubungan kausal yang mendasari antar variabel yang
disusun berdasarkan urutan sementara dengan menggunakan koefisien jalur
sebagai nilai besaran dalam mengetahui sejauh mana pengaruh variabel
independen eksogen terhadap variabel dependen endogen (Duryadi, 2021).
Ghazali & Latan memberikan penjelasan bahwa analisis data dengan
menggunakan path analysis memberikan kemungkinan untuk dapat menguji
secara langsung hubungan antara varaiabel dan model, dan dalam
perkembangannya path analysis diperdalam serta diperluas dalam bentuk
analisis SEM (Structural Equation Modeling) Berikut beberapa persyaratan
dalam analisis jalur atau Path Analysis menurut Sarwono, J. (2011):
1. Data Metrik berskala interval
2. Terdapat variabel independen eksogen dan endogen untuk model
regresi berganda dan variabel perantara untuk model mediasi dan
model gabungan mediasi dan regresi berganda serta model
kompleks.
3. Ukuran sampel yang memadai, sebaiknya di atas dan idealnya
400-1000.
4. Polahubungan antar variabel : pola hubungan antar variabel hanya
satu arah, tidak boleh ada hubungan timbal balik.
5. Hubungan sebab akibat didasarkan pada teori yang ada dengan
asumsi sebelumnya yang menyatakan bahwa memang ada

hubungan sebab akibat pada variabel yang diteliti.
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6. Mempertimbangkan hal-hal yang telah dibahas dalam asumsi

dasar dan prinsip.

Berikut beberapa asumsi dan prinsip yang perlu ada pada analisis jalur

(Nayebi, 2020):

1.

Adanya prinsip linieritas (linearity) dan aviditas (additivity).
Dimana linieritas berarti hubungan antar variabel bersifat linier
dan aviditas berarti tidak ada efek-efek interaksi.

Distribusi pada variabel terikat untuk masing-masing nilai
variabel bebas harus berdistribusi normal.

Pengamatan tidak tergantung satu sama lain

Terdapat multikolinearitas yang rendah. Multikolinearitas disini
mempunyai arti dua atau lebih variabel bebas (penyebab)
mempunyai hubungan yang sangat tinggi.

Adanya rekursivitas. Arah dari semua anak panah mempunyai satu

arah dan tidak terjadi arah kembali ke awal (looping).

Tahap awal dalam analisis jalur adalah menggunakan Model

Recursive untuk membangun model dari analisis jalur. dimana model

persamaan dua arah digunakan dalam penyelidikan ini. Model untuk analisis

jalur adalah gagasan yang telah digunakan untuk menentukan di mana

mencari pengaruh antar variabel menjadi dasar model desain analisis jalur.

pengukuran atau Outer Model dan model struktural atau Inner Model

keduanya dievaluasi dalam dua langkah dalam PLS-SEM. Tujuan dari

evaluasi dua tahap model pengukuran ini yaitu dimaksudkan untuk
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mengevaluasi reliabilitas dan validitas model. Jika konsep dan model
penelitian belum melalui tahap purifikasi dalam model pengukuran, maka
tidak dapat ditelaah dalam model prediksi keterkaitan relasional dan kausal
(Hamid dan Anwar, 2019):
1. Outer Model
Tahap awal dalam evaluasi model adalah menguji model
pengukuran, yang dikenal sebagai model luar dalam PLS-SEM.
Pada tahap ini, fokusnya adalah menguji validitas konstruk
melalui uji validitas konvergen dan diskriminan. Salah satu cara
untuk menguji validitas konstruk adalah dengan menemukan
korelasi yang kuat antara konstruk dan item pengukurannya,
sambil menjaga hubungan yang lemah dengan variabel lainnya.
Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi validitas konvergen
dan validitas diskriminan dalam menguji konstruk pada model
tersebut.
2. Inner Model
Tahap kedua dalam evaluasi model adalah evaluasi model struktural,
juga dikenal sebagai model dalam. Terdapat beberapa komponen item
yang digunakan sebagai kriteria dalam penilaian model struktural,
yaitu nilai R-Square dan signifikansi. Nilai R-Square digunakan untuk
mengukur seberapa besar variasi perubahan variabel independen yang
dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square sebesar 0,75,

0,50, dan 0,25 masing-masing mengindikasikan tingkat kekuatan
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model yang kuat, moderat, dan lemah. Menurut (Supriaddin, 2017),
suatu hubungan dianggap signifikan dan hipotesis diterima jika nilai
P-Value < 0,05.

3.9.1 Uji Validitas Konstruk
3.9.1.1 Validitas konvergen

Penilaian validitas konvergensi dalam PLS menggunakan indeks
reflektansi yang dinilai menggunakan factor load metrics (korelasi antara skor
komponen dan konstruksi skor). Rule of thumb validitas konvergen menurut
Abdillah & Hartono (2015) adalah outer loading > 0.7, komunalitas > 0,5 dan
Average Variance Extracted (AVE) > 0,5.

3.9.1.2 Validitas deskriminan

Validitas diskriminan merupakan prinsip yang menyatakan bahwa
pengukur atau indikator dari konstruk yang berbeda seharusnya tidak memiliki
korelasi yang tinggi. Untuk memastikan validitas identifikasi, indikator harus
memiliki nilai cross-loading yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel
lainnya. Selain itu, nilai diskriminan juga dapat diketahui dengan melihat Average
Variance Extracted (AVE) dari setiap indikator. Nilai AVE yang lebih besar dari
0,5 menunjukkan bahwa model memiliki validitas diskriminan yang baik.

3.9.2 Uji Reliabilitas
Dalam PLS-SEM, pengujian dilakukan selain pengujian validitas. keandalan.

Tes akurasi dilakukan untuk menunjukkan reliabilitas. keseragaman dan presisi
instrumen saat mengukur konstruksi. Menggunakan indikator untuk mengukur
ketergantungan konstruk Ada dua pendekatan untuk melakukan pekerjaan reflektif,

menggunakan pendekatan Cronbach Composite dan Alpha Reliability prinsip
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umum untuk menilai kredibilitas, nilai Composite Reliability untuk konstruk harus
lebih baik dari 0,70. Namun, uji reliabilitas Alpha Cronbach build akan
menampilkan hasil yang lebih rendah dari yang diharapkan, jadi penggunaan
Keandalan Komposit lebih disukai.
3.9.3 Uji Moderasi

Metode yang umum digunakan dalam analisis regresi linier berganda untuk
memasukkan variabel moderating adalah Moderate Regression Analysis (MRA).
MRA melibatkan variabel ketiga yang merupakan perkalian dari dua variabel
independen sebagai variabel moderating. Dengan melakukan ini, hubungan antara
variabel-variabel menjadi non-linear, sehingga koefisien estimasi dalam MRA
menggunakan variabel laten dapat menjadi tidak konsisten dan bias. Untuk
mengatasi masalah ini, dapat digunakan model persamaan struktural (Structural
Equation Modeling, SEM) yang memasukkan pengaruh interaksi ke dalam model.
Dengan menggunakan SEM, kesalahan pengukuran ini dapat dikoreksi, sehingga

analisis dapat memberikan hasil yang lebih akurat.

BAB IV

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Latar Belakang Objek Penelitian
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Pada awalnya, di FE-UIN Maliki Malang hanya ada satu program studi,
yaitu Manajemen (S-1). Program studi Manajemen ini mendapatkan izin
penyelenggaraan yang diperkuat oleh Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama Rl Nomor DJ/54/2005. Untuk memperkuat
posisi program studi Manajemen, upaya dilakukan untuk memperoleh status
terakreditasi. Hasilnya, program studi Manajemen berhasil memperoleh status
terakreditasi "A" berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 005/BAN-PT/Ak-
X/S1/11/2007. Hingga saat ini, Fakultas Ekonomi telah menghasilkan 841 lulusan
yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Sebagian dari mereka telah bekerja
di perusahaan seperti Pertamina, BRI, BTPN, dan lainnya, sementara yang lain
melanjutkan studi ke tingkat pascasarjana baik di dalam maupun di luar negeri.
Untuk memenuhi tuntutan zaman dan misi keilmuan di Nusantara, pada tahun
akademik 2009/2010, FE-UIN Maliki Malang membuka program studi baru, yaitu
Akuntansi dan Perbankan Syariah. Program Akuntansi ditawarkan sebagai
jenjang strata satu (S1), seperti program studi Manajemen, sedangkan program
Perbankan Syariah ditawarkan sebagai program diploma tiga (D3) dalam studi
Perbankan berbasis syariah. Dasar penyelenggaraan kedua program studi tersebut
diatur oleh Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: Dj.1/309/2008
untuk Akuntansi, dan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor:
Dj.1/307/2008 untuk Perbankan Syariah.

Dengan demikian, FE-UIN Maliki Malang berhasil mencapai salah satu

misinya dalam mendirikan perguruan tinggi berbasis syariah di Indonesia. FE-
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UIN Maliki Malang berkomitmen untuk menjalankan fungsi utamanya, yaitu Tri
Dharma Perguruan Tinggi, dengan menggabungkan ilmu umum dan agama. Lebih
lanjut, dalam mewujudkan visi dan misinya, FE-UIN Maliki Malang terus
berupaya membangun budaya akademik yang menggabungkan kedalaman
spiritual, moralitas yang tinggi, pengetahuan yang luas, dan kematangan
profesional. Tujuan dari upaya ini adalah menciptakan Fakultas Ekonomi yang
unggul sesuai dengan cita-cita besar UIN Maliki Malang dalam membangun
Bilingual University & The Centre of Islamic Civilization in Indonesia. Untuk
mencapai cita-cita tersebut, FE sebagai bagian integral dari UIN Maliki Malang
terus melakukan perbaikan dalam semua aspek. Upaya ini tidak hanya dinilai
secara internal oleh komunitas akademik di lingkungan UIN Maliki, tetapi juga
perlu mendapatkan pengakuan dari pihak eksternal yang kompeten dan kredibel.
Berikut adalah struktur organisasi dari Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (Fakultas Ekonomi, n.d.):

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi UIN Malang
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Sumber : Fakultas Ekonomi UIN Malang

4.2 Profile Responden Penelitian

Hasil penyebaran kuesioner yang telah dibagikan kepada 313 mahasiswa
fakultas ekonomi angkatan 2021-2019 dilakukan dengan rentang waktu 2
minggu, cara yang dilakukan adalah dengan menyebarkan link google formulir
kuesioner, yang kemudian disebar melalui media sosial, grup angkatan serta

grup kelas. Berikut kriteria sampel dalam penelitian ini:

1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang angkatan 2019 — 2021
2. Telah menempuh mata kuliah Manajemen Keuangan

4.2.1  Karakteristik responden berdasarkan usia

Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Responden Bedasarkan Usia

No Usia Jumlah | Frekuensi
1 | 19 Tahun 26 8%
2 | 20 Tahun 34 11%
3 | 21 Tahun 78 25%
3 |22 Tahun | 147 47%
4 | 23 Tahun 24 8%
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24 Tahun 4 1%

Total 313 100%
Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden berusia 19 tahun dengan
besaran presentase 8%, usia 20 tahun 11%, 21 tahun 25%, usia 22 tahun 47%, usia

23 tahun 8% dan usia 24 tahun sebesar 1%.

4.2.2  Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah | Frekuensi
1 Perempuan 185 59%
Laki-Laki 128 41%
Total 313 100%

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 185 mahasiswa atau sebesar 59%, dan responden berjenis

kelamin laki-laki sebanyak 128 orang mahasiswa atau sebesar 41%.

4.2.3  Karakteristik responden berdasarkan program studi & angkatan

Tabel 4. 3 Responden berdasarkan Program Studi

No [ Program Studi | Jumlah | Frekuensi
1 Manajemen 205 65%
Akuntansi 56 18%
3 | Perbankan Syariah 52 17%
Total 313 100%

Sumber : Diolah Peneliti, 2023




Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan
mahasiswa jurusan manajemen sebanyak 205 mahasiswa, dalam presentase sebesar
65%, mahasiswa akuntansi sebanyak 56 mahasiswa, dalam presentase sebesar 18%,

mahasiswa perbankan syariah sebanyak 52 mahasiswa, dalam presentase sebesar

17%.

Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Angkatan

No | Angkatan | Jumlah | Frekuensi
1 2019 220 70%

2020 55 18%
3 2021 38 12%
Total 313 100%

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan angkatan
2019 sebanyak 220 mahasiswa, dalam presentase sebesar 70%, angkatan 2020
sebanyak 55 mahasiswa, dalam presentase sebesar 18%, angkatan 2021 sebanyak
38 mahasiswa, dalam presentase sebesar 12%.

4.3 Hasil Metode PLS

4.3.1  Analisis outer model

Pengujian instrumen dilakukan menggunakan aplikasi PLS (Partial Least
Squares) algorithm dengan program SmartPLS versi 3.0. Dalam algoritma PLS ini,
dilakukan pengujian untuk mengecek apakah data yang digunakan valid dan dapat

dipercaya.
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4.3.1.1 Uji analisis convergent validity

Menurut Abdillah & Hartono (2015) Rule of thumb validitas konvergen
adalah outer loading > 0.7, komunalitas > 0,5 dan Average Variance Extracted
(AVE) > 0,5. Tahap akhir dalam analisis Convergent Validity adalah memastikan
bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0.5.

Gambar 4. 2 Convergent Validity (Uji Pertama)

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023

Setelah dilakukan analisis outer model untuk menguji validitas konvergen,

hasil validitas konvergen dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 5 Nilai Outer Loading Convergent Validity (Uji Pertama)

X1 X2 X3 Y Z
LoM1 | 0,722
LoM2 | 0,796
LoM3 | 0,793
LoM4 | 0,749
LoM5 | 0,475
LoM6 | 0,146
LoM7 | 0,274
LoM8 | 0,624
FM1 0,878
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FM?2

0,756

FM3

0,611

FM4

0,778

FM5

0,761

FM6

0,744

PD1

0,687

PD10

0,684

PD2

0,728

PD3

0,723

PD4

0,719

PD5

-0,395

PD6

-0,339

PD7

-0,319

PD8

-0,359

PD9

0,622

PFP1

-0,173

PFP10

0,678

PFP2

-0,007

PFP3

0,802

PFP4

0,796

PFP5

0,824

PFP6

0,821

PFP7

0,744

PFP8

0,797

PFP9

0,633

LK1

0,613

LK10

0,423

LK11

0,651

LK2

0,390

LK3

0,654

LK4

0,738

LK5

0,683

LK6

0,700

LK7

0,661

LK8

0,728

LK9

0,701

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023
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Tabel 4. 6 Nilai AVE (Uji Pertama)

Average Variance Extracted (AVE)
X1 0,382
X2 0,576
X3 0,340
Y 0,471
4 0,411

Sumber : Data diolah Peneliti, 2023

Dalam pengujian awal, beberapa nilai Convergent Validity belum melebihi
0.7 dan nilai AVE pada variabel love of money (X1), pengendalian diri (X3),
personal financial planning (), literasi Keuangan (Z) masih di bawah 0.5. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pengujian kedua dengan menghapus beberapa item yang
memiliki nilai lebih rendah 0.7 pada model berwarna merah yakni LoM5, LoM6,
LoM7, LoM8, FM3, PD1, PD10, PD5, PD6, PD7, PD8, PD9, PFP1, PFP10, PFP2,

LK1, LK10, LK11, LK2, LK3, LKS5, LK6, LK7.

Gambar 4. 3 Convergent Validity (Uji Kedua)

Sumber : Diolah Peneliti, 2023
Setelah melalui proses analisis outer model untuk pengujian validitas

konvergen, berikut adalah hasil validitas konvergen yang terdapat dalam tabel:
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Tabel 4. 7 Nilai Outer Loading Convergent Validity (Uji Kedua)

X1

X2

X3

Y

Z

LoM1

0,734

LoM2

0,826

LoM3

0,823

LoM4

0,784

FM1

0,847

FM2

0,734

FM4

0,802

FM5

0,797

FM6

0,768

PD2

0,791

PD3

0,855

PD4

0,828

PFP3

0,836

PFP4

0,823

PFP5

0,848

PFP6

0,821

PFP7

0,758

PFP8

0,825

LK4

0,757

LK8

0,858

LK9

0,851

Dalam pengujian kedua nilai AVE dari semua variabel telah melebihi 0.5

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Tabel 4. 8 Nilai AVE (Uji Kedua)

Average Variance Extracted (AVE)
X1 0,628
X2 0,625
X3 0,681
Y 0,671
Z 0,678

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

yang berarti tahap Convergent Validity dapat dikatakan valid dan dapat dilakukan

uji selanjutnya.
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4.3.1.2 Uji validitas deskriminan
Uji validitas diskriminan dianggap baik jika nilai akar kuadrat Average

Variance Extracted (AVE) lebih besar daripada nilai konstruk laten.

Tabel 4. 9 Outer Loadings Discriminant Validity

X1 X2 X3 Y Z

LoM1 | 0,734 | 0,171 | 0,159 | 0,184 | 0,145
LoM2 | 0,826 | 0,161 | 0,215 | 0,284 | 0,246
LoM3 | 0,823 | 0,092 | 0,249 | 0,272 | 0,261
LoM4 | 0,784 | 0,103 | 0,317 | 0,295 | 0,220
FM1 |0,093| 0,847 | 0,046 | 0,152 | 0,199
FM2 | 0,187 | 0,734 | 0,082 | 0,057 | 0,130
FM4 0,128 | 0,802 | 0,030 | 0,107 | 0,089
FM5 | 0,165 | 0,797 | 0,067 | 0,086 | 0,123
FM6 | 0,115 0,768 | 0,001 | 0,061 | 0,102
PD2 0,253 0,051 | 0,791 | 0,361 | 0,262
PD3 | 0,234 | 0,029 | 0,855 | 0,454 | 0,273
PD4 0,273 0,062 | 0,828 | 0,383 | 0,270
PFP3 | 0,243 | 0,103 | 0,409 | 0,836 | 0,505
PFP4 | 0,321 | 0,102 | 0,422 | 0,823 | 0,492
PFP5 | 0,301 | 0,040 | 0,369 | 0,848 | 0,497
PFP6 | 0,318 | 0,102 | 0,413 | 0,821 | 0,490
PFP7 | 0,193 | 0,161 | 0,340 | 0,758 | 0,442
PFP8 | 0,256 | 0,148 | 0,438 | 0,825 | 0,498
LK4 | 0,281 | 0,154 | 0,267 | 0,500 | 0,757
LK8 | 0,248 | 0,139 | 0,286 | 0,506 | 0,858

LK9 0,161 | 0,130 | 0,246 | 0,461 | 0,851
Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan analisis uji validitas diskriminan pada data penelitian, ditemukan
bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk
lebih besar daripada nilai konstruk laten yang mewakilinya. Selain itu, nilai cross
loading keseluruhan juga melebihi 0.5, menunjukkan bahwa uji validitas

diskriminan pada data penelitian dapat dikatakan baik. Hal ini dapat diamati dari
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nilai yang ditandai dengan warna kuning, yang menunjukkan bahwa nilai kuadrat

lebih besar daripada nilai konstruk laten.

4.3.1.3 Uji reabilitas

Tabel 4. 10 Composite Reability

Cronbach’'s Alpha | Composite Reliability
X1 0,805 0,871
X2 0,855 0,893
X3 0,766 0,865
Y 0,902 0,924
Z 0,761 0,863

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua data dalam penelitian ini
dianggap valid dan reliabel, karena nilai Composite Reliability yang diperoleh lebih
besar dari 0.7 dan nilai Cronbach Alpha memiliki nilai yang lebih kecil dari
Composite Reliability. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian memiliki tingkat keandalan yang tinggi dan dapat diandalkan
untuk mengukur konstruk yang diteliti.

4.3.2  Analisis inner model
4.3.2.1 Nilai r-square

Tabel 4. 11 R-Square

R Square | R Square Adjusted

Y 0,480 0,468
Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Nilai R Square variabel Personal Financial Planning sebesar 0.480 hal ini
menandakan pengaruh dari variabel eksogen terhadap variabel endogen dikatakan

sedang karena nilai r-square lebih dari 0.33 (Duryadi, 2021). Dapat di
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interprestasikan bahwa variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi

sebesar 48% kepada personal financial planning.

4.3.2.2 Kaoefisien jalur

Tabel 4. 12 Coefficient Path

Original Sample [S)Za:/ri\gggﬂ T Statistics P Values
Sample (O) [ Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|)
X1->Y 0,095 0,095 0,045 2,107 0,018
X2->Y 0,007 0,026 0,048 0,154 0,439
X3->Y 0,288 0,296 0,062 4,669 0
Z->Y 0,462 0,441 0,052 8,901 0

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Menurut (Supriaddin, 2017) Suatu hubungan dinyatakan signifikan dan
hipotesis diterima apabila memiliki nilai P-Value < 0.05. Berdasarkan tabel 4.14,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. X1 — Y =0.095 (positif), P values 0,018 < 0.05 (signifikan) (H1)

2. X2 — Y =0,007 (positif), P values 0.439 > 0.05 (tidak signifikan) (H2)
3. X3 — Y =0.288 (positif), P values 0 > 0.05 (signifikan) (H3)

4.3.2.3 Uji model FIT

Tabel 4. 13 Model FIT

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0,064 0,064
d_ULS 0,946 0,941
dG 0,391 0,390
Chi-Square 746,452 744,269
NFI 0,774 0,775

Sumber : Diolah Peneliti, 2023
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Hasil analisis model fit menggunakan parameter NFI pada penelitian ini
menunjukkan nilai sebesar 0.774 yang mengindikasikan bahwa kualitas model
tersebut cukup baik. Hal ini berarti model yang digunakan dalam penelitian mampu
menjelaskan sekitar 77.4% variasi data yang ada. Selain itu, nilai NFI yang melebihi
batas minimal yang kuat (0.67) menunjukkan bahwa model tersebut memiliki
tingkat kecocokan yang baik dengan data yang tersedia. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterima dan
memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti.

4.4 Deskripsi Variabel Penelitian

Deksripsi variabel penelitian bertujuan untuk menginterpretasikan tanggapan
responden dalam survei. Pengukuran penelitian dilakukan menggunakan skala likert
dengan rentang skor 1 hingga 5. Skor 1 mewakili jawaban "Sangat Tidak Setuju™,
skor 2 mewakili jawaban "Tidak Setuju”, skor 3 mewakili jawaban "Netral"”, skor 4

mewakili jawaban "Setuju”, dan skor 5 mewakili jawaban "Sangat Setuju".

4.4.1  Deskripsi variabel love of money (X1)

Tabel 4. 14 Deksripsi Variabel Love of Money

Item 1 Javzvabag Res:)onens Jumlah | Rata-Rata
LoM1 |1 |14 |51 102|145 313 4,201278
LoM2 |1| 8 |37 |121|146| 313 4,28754
LoM3|0| 7 |33]140|133| 313 4,27476
LoM4 |0 | 5 |23]|114 | 171 313 4,440895

Sumber : Diolah Peneliti, 2023
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Diketahui nilai rata-rata tertinggi dalam tabel 4.14 adalah 4.440 pada item
LoM4, pernyataan dalam item ini adalah bekerja keras untuk memperoleh banyak
uang, pada item ini skor tertinggi berada pada skor 5 sangat setuju, yaitu sebanyak
171 mahasiswa. Sedangkan item yang memiliki rata-rata paling rendah adalah
LoM1 dengan nilai 4.201, pernyataan dalam item ini adalah hidup akan lebih terasa
nyaman jika kaya, pada item ini skor tertinggi berada pada skor 5 sangat setuju,

yaitu dengan jumlah 145 mahasiswa.

4.4.2  Deskripsi variabel FOMO (X2)

Tabel 4. 15 Deksripsi variabel FOMO

Jawaban Responen
1|12 |3|4]5
FM1 |59 |102 |59 |61 |32 | 313 | 2,696486
FM2 |54 | 85 |63 |76|35| 313 2,84984
FM4 44| 83 | 75|87 24| 313 | 2,884984
FM5 |55 |107 |64 |66 |21 | 313 | 2,651757

FM6 | 62 | 107 |46 | 75 | 23 313 2,648562
Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Item Jumlah | Rata-Rata

Diketahui nilai rata-rata tertinggi dalam tabel 4.15 adalah 2.884 pada item
FM4, pernyataan dalam item ini adalah sering merasa tidak nyaman ketika tidak
tahu tentang sesuatu kegiatan atau peristiwa yang sedang terjadi diantara teman-
teman, pada item ini skor tertinggi berada pada skor 4 setuju, yaitu dengan jumlah
87 mahasiswa. Sedangkan item yang memiliki rata-rata paling rendah adalah FM6
dengan nilai 2.648, pernyataan dalam item ini adalah merasa bahwa tidak dapat
menikmati kehidupan sepenuhnya ketika tidak mengikuti acara atau kegiatan yang
dianggap penting oleh teman-teman, pada item ini skor tertinggi berada pada skor

2 tidak setuju, yaitu dengan jumlah 107 mahasiswa.
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4.4.3  Deskripsi variabel pengendalian diri (X3)

Tabel 4. 16 Deksripsi Variabel Pengendalian Diri

Item 1 Javzvabag Res;onenS Jumlah | Rata-Rata
PD2 [0]| 9 | 26| 143|135 | 313 | 4,290735
PD3 (0| 9 |31|143|130| 313 | 4,258786
PD4 | 2 |17 |39 | 143 | 112 313 4,105431

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Diketahui nilai rata-rata tertinggi dalam tabel 4.16 adalah 4.290 pada item
PD2, pernyataan dalam item ini adalah mengatur emosi dan menenangkan diri
ketika berada pada situasi sulit, sehingga dapat mengambil keputusan secara
rasional, pada item ini skor tertinggi berada pada skor 4 setuju, yaitu dengan jumlah
143 mahasiswa. Sedangkan item yang memiliki rata-rata paling rendah adalah PD4
dengan nilai 4.105, pernyataan dalam item ini adalah berusaha untuk
mengendalikan keinginan instan gratification (kepuasan instan) yang dapat
menghalangi pencapaian tujuan jangka panjang, pada item ini skor tertinggi berada

pada skor 4 setuju, yaitu dengan jumlah 143 mahasiswa.

4.4.4  Deskripsi variabel personal financial planning ()

Tabel 4. 17 Deksripsi Variabel Personal Financial Planning

Item 1 Ja\;vabag ReTonens Jumlah | Rata-Rata
PFP3 | 0] 13|57 |120 | 123 313 4,127796
PFP4 | 2|22 |55|123|111| 313 | 4,019169
PFP5 (3| 25|48 | 126|111 | 313 4,01278
PFP6 | 2 |16 | 57 | 132 | 106 | 313 | 4,035144
PFP7 | 2| 22|48 | 115|126 | 313 | 4,089457
PFP8 | 2|19 |68 | 116 | 108 | 313 3,98722

Sumber : Diolah Peneliti, 2023
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Diketahui nilai rata-rata tertinggi dalam tabel 4.17 adalah 4.127 pada item
PFP3, pernyataan dalam item ini adalah memprioritaskan pembayaran hutang
sebelum melakukan pembelian barang-barang konsumtif, pada item ini skor
tertinggi berada pada skor 5 setuju yaitu dengan jumlah 123 mahasiswa. Sedangkan
item yang memiliki rata-rata paling rendah adalah PFP8 dengan nilai 3.907,
pernyataan dalam item ini adalah melakukan evaluasi dan memperbarui jumlah
dana darurat, pada item ini skor tertinggi berada pada skor 4 setuju yaitu dengan

jumlah 116 mahasiswa.

445  Deskripsi variabel literasi keuangan (2)

Tabel 4. 18 Deksripsi Variabel Literasi Keuangan

Item 1Jav;abaréReszonen5 Jumlah | Rata-Rata
LK4|6|33|58|136|80| 313 | 3,801917
LK8|1|22|66|140|84| 313 | 3,907348
LK9 [3|24|60|148|78| 313 | 3,875399

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Diketahui nilai rata-rata tertinggi dalam tabel 4.18 adalah 3.907 pada item
LK8, pernyataan dalam item ini adalah mengetahui tentang aturan perpajakan yang
berlaku di negara, pada item ini skor tertinggi berada pada skor 4 setuju yaitu
dengan jumlah 140 mahasiswa. Sedangkan item yang memiliki rata-rata paling
rendah adalah 3.801 pada item LK4, pernyataan dalam item ini adalah memahami
tentang jenis-jenis risiko yang terkait dengan investasi, seperti risiko pasar, risiko
kredit, risiko likuiditas, dan risiko politik, pada item ini skor tertinggi berada pada

skor 4 setuju yaitu dengan jumlah 136 mahasiswa.
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4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4. 19 Hasil Uji Hipotesis

Original Sample [S)Za:/ri\gggg T Statistics P Values
Sample (O) | Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV|)
X1->Y 0,095 0,095 0,045 2,107 0,018
X2->Y 0,007 0,026 0,048 0,154 0,439
X3->Y 0,288 0,296 0,062 4,669 0
Z->Y 0,462 0,441 0,052 8,901 0

Sumber : Diolah Peneliti, 2023

Tabel 4.19 menunjukkan keseluruhan hubungan antar variabel,
ditunjukkan terdapat hubungan signifikan dan tidak signifikan dalam masing
masing hubungan, penjelasan secara detail mengenai pengaruh antar variabel yaitu:
4.7.1 HI1: Terdapat pengaruh positif antara hubungan Love of Money terhadap

personal financial planning

Pengaruh Love of Money terhadap personal financial planning koefisien
jalurnya sebesar 0.095 positif, P values 0.018 < 0.05 yang artinya signifikan, jika
Love of Money pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang meningkat, maka
personal financial planning nya juga akan meningkat secara signifikan.

4.7.2  H2: Terdapat pengaruh positif antara hubungan perilaku FOMO terhadap
personal financial planning

Pengaruh perilaku FOMO terhadap personal financial planning koefisien
jalurnya sebesar 0.007 positif, P values 0.439 > 0.05 yang artinya tidak signifikan.
Dapat diartikan jika perilaku fomo pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang
meningkat, maka personal financial planning nya juga akan meningkat, tetapi tidak

signifikan.
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4.7.3 H3: Terdapat pengaruh positif antara hubungan pengendalian diri terhadap

personal financial planning

Pengaruh pengendalian diri terhadap personal financial planning koefisien
jalurnya sebesar 0.462 positif, P values 0 < 0.05 yang artinya signifikan, jika
pengendalian diri meningkat, maka personal financial planning mahasiswa fakultas

ekonomi UIN Malang juga akan meningkan secara signifikan.

4.6 Hasil Pengujian Moderasi

Tabel 4. 20 Hasil Uji Moderasi

Original Sample ggr;gggﬂ T Statistics P Values
Sample (O) [ Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|)
H4 ->Y 0,025 0,025 0,078 0,315 0,376
H5->Y 0,09 0,084 0,095 0,952 0,171
H6 ->Y -0,088 -0,043 0,105 0,839 0,201
Sumber : Diolah Peneliti, 2023
4.6.1  H4: Literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara love of money

dengan personal financial planning

H4 —Y = 0.025 (positif / memperkuat), P values 0.376 > 0.05 (tidak
signifikan). Artinya, literasi keuangan memperkuat pengaruh love of money dengan
personal financial planning namun secara tidak signifikan. Dengan kata lain
variable literasi keuangan tidak berperan dalam memoderasi hubungan antara

variable love of money dengan personal financial planning.

4.6.2 Hb5: Literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara FOMO

dengan personal financial planning
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HS5 —Y = 0.09 (positif / memperkuat), P values 0.171 > 0.05 (tidak
signifikan). Artinya, literasi keuangan memperkuat pengarun FoOMO dengan
personal financial planning namun secara tidak signifikan. Dengan kata lain
variable literasi keuangan tidak berperan dalam memoderasi hubungan antara
FoMO dengan personal financial planning.

4.6.3  HG6: Literasi keuangan mampu memoderasi hubungan antara pengendalian
diri dengan personal financial planning.

H6 —Y = -0.088 (negatif / memperlemah), P values 0.201 < 0.05 (tidak
signifikan). Artinya, literasi keuangan memperlemah pengaruh pengendalian diri
dengan personal financial planning secara tidak signifikan. Dengan kata lain
variable literasi keuangan tidak berperan dalam memoderasi hubungan antara
pengendalian diri dengan personal financial planning.

4.7 Pembahasan
4.7.1  Pengaruh love of money terhadap personal financial planning

Pengaruh love of money terhadap personal financial planning koefisien
jalurnya sebesar 0.095 positif, P values 0.018 < 0.05 yang artinya signifikan, jika
love of money pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang meningkat, maka
personal financial planning nya juga akan meningkat secara signifikan. Terdapat
hasil serupa pada penelitian *Ulumudiniati dan Asandimitra (2022) dan Prasetyo
dan Lestari (2022) yang menunjukkan bahwa love of money memiliki pengaruh

terhadap pengelolaan keuangan seseorang.

Pada variabel love of money, item yang paling tinggi nilainya menyatakan

bahwa mahasiswa fakultas ekonomi di UIN Malang yang tergolong dalam generasi
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Z bekerja keras untuk memperoleh banyak uang, yang memberikan pandangan
bahwa para mahasiswa generasi Z memiliki love of money yang tinggi, sehingga
berdampak kepada keinginan terus bekerja keras untuk mendapatkan uang yang
lebih, hal ini juga menggambarkan bahwa para mahasiswa telah memahami dan
menyadari tentang kebutuhan finansial untuk kelangsungan hidupnya di masa
depan, sehingga bekerja keras untuk memperoleh banyak uang akan memberikan
mereka kemudahan dalam memenuhi berbagai kebutuhan finansialnya. Sedangkan
item dengan penilaian paling rendah dalam variable Love of Money, yaitu mengenai
mahasiswa fakultas ekonomi di UIN Malang yang tergolong dalam generasi Z akan
merasa hidupnya nyaman jika kaya, yang mengindikasikan bahwa para mahasiswa
generasi Z telah mengerti akan manfaat yang akan diperoleh jika memiliki banyak
uang, seperti kemudahan bagi kelangsungan hidup dan memenuhi segala kebutuhan
hidup baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini juga telah
disebutkan dan dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 105, yang

berbunyi:

wr Lot si ¥ yL oo A des 2 3;00,3’},,,",/ 5@ 2 PO B P G-
bl 5 cusll ale () (50 5570 s ball 5 Al g 5 5 Al s pkd | glact Jag
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dalam konteks ini, pesan yang disampaikan adalah bahwa bagi mereka
yang telah bertaubat, penting untuk terus bekerja dengan melakukan berbagai

pekerjaan yang bermanfaat. Allah akan melihat dan menghargai setiap pekerjaan
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yang dilakukan, begitu pula Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman akan
menyaksikan dan menilai pekerjaan tersebut. Pada akhirnya, setiap individu akan
dikembalikan kepada Allah, baik dalam kehidupan ini atau pada hari kebangkitan.
Pada saat itu, segala perbuatan yang dilakukan di dunia ini akan diberitahukan
kepada individu tersebut, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi. Dalam hal
ini, ada kelompok orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan dianjurkan untuk
bertaubat dan melakukan pekerjaan yang bermanfaat. Namun, ada juga orang-orang
yang perlu menunggu keputusan Allah, mungkin untuk menerima hukuman atas
perbuatan mereka karena tetap berada dalam kedurhakaan, atau mungkin juga
menerima tobat mereka jika mereka bertaubat dengan tulus. Allah adalah yang
Maha mengetahui dan Maha bijaksana dalam menetapkan keputusan-Nya, serta
mengetahui dengan pasti orang-orang yang bertaubat dengan tulus. Hal ini juga

telah disebutkan dan dijelaskan dalam Al-Qur’an

4.7.2  Pengaruh FOMO terhadap personal financial planning

Pengaruh perilaku FOMO terhadap personal financial planning koefisien
jalurnya sebesar 0.007 positif, P values 0.439 > 0.05 yang artinya tidak signifikan.
Tidak ada pengaruh signifikan dari variabel perilaku FOMO terhadap personal
financial planning mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang atau dengan kata lain
perilaku FOMO tidak dapat memberikan pengaruh terhadap personal financial
planning para mahasiswa. Hasil serupa juga dikemukakan oleh (Neni Nurlelasari,
2022) yang memberikan hasil bahwa gaya hidup hedon tidak berpengaruh terhadap

perilaku manajemen keuangan.
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Pada variabel Fear of Missing Out atau FOMO item yang memiliki nilai
paling tinggi menyatakan bahwa sering merasa tidak nyaman ketika tidak tahu
tentang sesuatu kegiatan atau peristiwa yang sedang terjadi diantara teman-teman,
dalam item tersebut responden paling banyak memberikan suara setuju. Hal ini
memberikan pandangan bahwa sebagian besar para mahasiswa fakultas ekonomi
UIN Malang akan merasa terusik, terganggu dan cemas ketika tidak mengetahui
suatu informasi yang sedang terjadi saat itu. Sedangkan item yang memiliki nilai
paling rendah menyatakan bahwa tidak dapat menikmati kehidupan sepenuhnya
ketika tidak mengikuti acara atau kegiatan yang dianggap penting oleh teman-
teman, item ini memiliki jawaban yang berbanding terbalik dengan item, responden
paling banyak memberikan jawaban tidak setuju, hal ini menandakan bahwa
meskipun mereka merasa terusik karena ketinggalan informasi tetapi hal tersebut
tidak sepenuhnya berpengaruh dalam menjalankan kehidupan sehari, sehingga
tidak berdampak pada personal financial planning para mahasiswa. Hal ini juga

telah disebutkan dan dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 36 :
z 50 - ,I%aﬁ,,g% %o PR NG P o% 2450 3
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

Dengan memusatkan perhatian pada membantu individu lain dan
memberikan pengaruh yang positif dalam lingkungan sekitar, para mahasiswa dapat

menemukan makna dan tujuan hidup yang sejati. Hal ini akan membantu para
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mahasiswa mengatasi kekhawatiran tentang ketinggalan sesuatu dan berfokus pada
hal-hal yang memiliki nilai yang lebih penting. Secara keseluruhan, islam
menjelaskan pentingnya fokus pada tanggung jawab terhadap komunitas dan
kesejahteraan mental individu, serta menghindari kekhawatiran yang berkelanjutan
tentang apa yang mungkin terlewatkan. Dengan melibatkan diri dalam refleksi diri,
mengelola emosi negatif, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan komunitas, yang
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam cara mengatasi
kekhawatiran tentang ketinggalan (FOMO) dan menemukan kepuasan hidup yang
bermakna. Selain itu, para mahasiswa juga akan mengeksplorasi dampak tanggung
jawab terhadap kehidupan sehari-hari dan bagaimana hal itu dapat membentuk
persepsi diri dan kualitas hidup individu. Penerapan prinsip Islam dapat
memberikan dasar yang kuat dalam menghadapi kekhawatiran tentang ketinggalan
(FOMO) dan menemukan keseimbangan dalam hidup. Dalam ayat ini para
mahasiswa generasi Z diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta memperkaya pemahaman tentang
pentingnya fokus pada tanggung jawab terhadap komunitas dan kesejahteraan diri
dalam menghadapi kekhawatiran tentang ketinggalan (FOMO) dan menemukan

kepuasan hidup yang berarti.

4.7.3  Pengaruh pengendalian diri terhadap personal financial planning
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Pengaruh perilaku pengendalian diri terhadap personal financial planning
koefisien jalurnya sebesar 0.462 positif, P values 0 < 0.05 yang artinya signifikan.
Terdapat pengaruh signifikan dari variabel pengendalian diri terhadap personal
financial planning mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang atau dengan kata lain
semakin tinggi pengendalian diri pada mahasiswa, juga akan mempengaruhi tingkat
personal financial planning yang semakin baik. Hasil serupa juga dikemukakan
oleh *Ulumudiniati dan Asandimitra (2022), Komarudin, dkk (2020), Siswanti dan
Halida (2020), dan Anita, et al (2022) yanag memberikan hasil bahwa pengendalian

diri berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.

Pada variabel pengendalian diri item yang memiliki nilai paling tinggi
menyatakan bahwa mengatur emosi dan menenangkan diri ketika berada pada
situasi sulit, sehingga dapat mengambil keputusan secara rasional, dalam item
tersebut responden paling banyak memberikan suara setuju. Hal ini memberikan
pandangan bahwa sebagian besar para mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang
memiliki pengendalian diri yang tinggi sehingga meskipun dalam beberapa situasi
mereka merasa cemas karna ingin membeli produk dengan review positif paling
banyak atau berlibur ke tempat yang sedang trending, tetapi dengan pengendalian
diri yang tinggi hal tersebut dapat diatasi dengan baik. Sedangkan item yang
memiliki nilai paling rendah menyatakan bahwa berusaha untuk mengendalikan
keinginan instan gratification (kepuasan instan) yang dapat menghalangi
pencapaian tujuan jangka panjang, dalam item ini responden paling banyak
memberikan suara setuju. Hal ini memberikan pandangan bahwa di situasi yang

sulitpun para mahasiswa akan sangat mempertimbangkan berbagai hal yang
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menyangkut personal financial planning baik dalam jangka pendek maupun dalam
jangka panjang. Hal ini juga telah disebutkan dan dijelaskan dalam Al-Qur’an surat

Al-lsra ayat 26-27 :

1505 538 Y 5 Julll G35 Staal s A58 (6T 13 e
Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

s A v {l.,&:.-’,.fl . Loyt - 12 3 Ne - 4,3 @
15588 51 Gkl (857 adarsll G 58) 1338 G paaall &)

Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Orang-orang yang menggunakan
kekayaan mereka untuk berbuat dosa, dan mereka yang secara boros membuang-
buangnya, adalah seperti saudara-saudara setan. Mereka tunduk pada setiap
perintah setan yang mendorong mereka untuk bersikap boros dan membuang-buang
harta, padahal setan itu sendiri sangat ingkar kepada Tuhannya. la hanya
berperilaku dengan melakukan dosa-dosa, dan hanya memberikan perintah yang
akan menimbulkan kemurkaan dari Tuhannya.

4.7.4  Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi love of money terhadap
personal financial planning

Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi love of money terhadap
personal financial planning koefisien jalurnya sebesar 0.025 positif, P values 0.376
> 0.05 yang artinya tidak signifikan. Literasi keuangan tidak dapat memoderasi
hubungan antara love of money terhadap personal financial planning mahasiswa

generasi Z fakultas ekonomi UIN Malang. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa
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tingkat love of money mahasiswa generasi Z fakultas ekonomi UIN Malang lebih
tinggi daripada tingkat literasi keuangannya, sehingga pada fenomena ini literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh yang kuat untuk memoderasi hubungan antara
love of money terhadap personal financial planning. Terdapat beberapa alasan kuat
mengapa literasi keuangan tidak dapat memoderasi pengaruh love of money
terhadap personal financial planning mahasiswa generasi Z fakultas ekonomi UIN
Malang. Pertama, love of money melibatkan faktor emosional dan psikologis yang
kompleks, yang dapat lebih dominan dalam mempengaruhi personal financial
planning daripada tingkat literasi keuangan para mahasiswa. Kedua, pengambilan
keputusan keuangan dipengaruhi oleh nilai-nilai, prioritas, dan tujuan individu,
yang mungkin tidak berubah meskipun seseorang memiliki literasi keuangan yang
baik. Ketiga, faktor lingkungan sosial dan budaya juga memainkan peran dalam

memoderasi hubungan antara love of money dan personal financial planning.

Hal ini juga didukung dari pendapat Anggreni, et al (2022) dalam
penelitiannya, bahwa Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi
tidak selalu memiliki tingkat kecenderungan terhadap love of money yang tinggi,
sebagian responden dalam penelitian juga menyatakan bahwa mereka memiliki
tujuan keuangan pribadi yang berbeda-beda, tergantung prioritas masing-masing
individu. Penelitian yang dilakukan oleh Oviyani (2022) memberikan hasil bahwa
tingkat love of money yang tinggi, tidak mempengaruhi tingkat literasi keuangan
yang tinggi juga terhadap personal financial planning. Hal ini juga telah dijelaskan
dalam islam sebagaimana umat muslim untuk mengelola keuangannya ke hal-hal

yang baik dan tidak menimbun harta, yang terdapat dalam surat Al-Imran ayat 92:
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Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang
kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.

Pada ayat ini dijelaskan tentang pentingnya penggunaan harta dan
pemberian infak yang bermanfaat. Disarankan agar harta yang sangat dihargai
digunakan untuk memberikan infak sebagian darinya, dengan cara yang baik dan
tujuan yang benar. Allah Maha Mengetahui niat dan tujuan di balik pemberian infak
tersebut, apakah itu dilakukan untuk mendapatkan pujian dan pengakuan dari orang
lain, atau semata-mata karena Allah. Infak yang dilakukan karena Allah akan
mendapatkan balasan kebaikan baik di dunia maupun di akhirat. Selanjutnya, Allah
menjelaskan tentang makanan yang halal dan haram bagi Bani Israil. Pada
dasarnya, semua makanan itu halal bagi mereka, kecuali makanan yang telah
diharamkan oleh Nabi Yakub (Israel) atas dirinya sendiri sebelum turunnya Taurat.
Salah satu contohnya adalah daging dan susu unta. Nabi Yakub pernah berjanji
kepada Allah bahwa jika disesmbuhkan dari penyakitnya, dia tidak akan memakan
daging unta dan tidak minum susu unta, meskipun dia sangat menyukainya.
Pelarangan ini kemudian diikuti oleh keturunannya. Setelah turunnya Taurat,
beberapa makanan lainnya diharamkan bagi mereka sebagai hukuman atas
pelanggaran yang mereka lakukan. Namun, kaum Yahudi membuat kebohongan
dengan mengklaim bahwa ada makanan yang diharamkan oleh Allah sebelum
turunnya kitab Taurat. Allah menanggapi klaim mereka dengan mengatakan bahwa

jika mereka benar, maka mereka harus membawa Taurat dan membacanya serta
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menunjukkan ayat Taurat yang mendukung klaim mereka. Namun, tidak ada
seorang pun dari mereka yang dapat menunjukkan ayat Taurat yang mendukung
kebohongan mereka.
4.75  Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi FOMO terhadap personal

financial planning

Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi FOMO terhadap personal
financial planning koefisien jalurnya sebesar 0.09 positif, P values 0.171 > 0.05
yang artinya tidak signifikan. Literasi keuangan tidak dapat memoderasi hubungan
antara FOMO terhadap personal financial planning mahasiswa generasi Z fakultas
ekonomi UIN Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
dapat memoderasi pengaruh fear of missing out (FoMO) terhadap personal
financial planning dengan pengaruh yang negatif dan tidak signifikan. Ada
beberapa alasan yang dapat menjelaskan hal ini. Pertama, literasi keuangan lebih
berfokus pada pengetahuan dan keterampilan teknis dalam mengelola keuangan,
sedangkan FOMO dipengaruhi oleh faktor emosional dan sosial yang lebih
kompleks. Kedua, FOMO cenderung mempengaruhi keputusan pengeluaran yang
impulsif, di mana literasi keuangan mungkin tidak memiliki pengaruh yang cukup
untuk mengubah perilaku tersebut. Ketiga, faktor-faktor lain seperti pengendalian
diri atau dukungan sosial dapat memainkan peran yang lebih besar dalam
mengurangi dampak FoMO pada personal financial planning. Dalam
kesimpulannya, literasi keuangan tidak secara efektif memoderasi pengaruh FOMO,
sehingga perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih holistik dalam

mengatasi pengaruh FOMO terhadap personal financial planning. Hal ini didukung
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dengan hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada para responden, jawaban para
responden terbagi menjadi 3 golongan, 48% memberikan jawaban tidak setuju
dengan kata lain perilaku FOMO tidak mempengaruhi personal financial planning
mahasiswa generasi Z fakultas ekonomi UIN Malang, 32% memberikan jawaban
setuju bahwa mereka merasa cemas takut tertinggal dengan berbagai trend yang ada
sehingga mempengaruhi personal financial planning mereka, dan sisanya 20%
memberikan jawaban ragu-ragu, yang memberikan arti bahwa 20% mahasiswa
tersebut kurang yakin apakah mereka merasa tertekan untuk terus mengikuti trend
atau sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pohan, dkk (2021) yang memberikan hasil bahwa Literasi keuangan tidak berperan
dalam melemahkan pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumen. Dalam islam
telah dijelaskan untuk bersikap lebih bijak dalam menanggapi berbagai hal,
terutama semua hal yang sedang trend, agar tidak mudah terbawa arus, yang

disebutkan dalam surat Al-Isra ayat 29:

15 shis U sla 3 Jalall (8 edalcs W s i J0) A1 50 s (Ja3S s
Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan

janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal.

Tafsir dari surat ini adalah dan janganlah engkau menjadi kikir dalam
memberikan bantuan kepada orang-orang yang membutuhkan. Hindarilah sikap
keengganan dalam mengulurkan tanganmu untuk membantu mereka, namun juga
jangan berlebihan dalam memberikan bantuan sehingga kamu menjadi tercela
karena keserakahanmu atau menyesal karena pemborosanmu. Sifat kikir manusia

sering kali timbul karena takut terjerumus ke dalam kemiskinan. Ayat ini
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mengingatkan bahwa Tuhanlah yang menentukan kelapangan rezeki bagi siapa
yang Dia kehendaki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu dan Maha Melihat atas hamba-hamba-Nya. Dia
memberikan kepada hamba-Nya segala sesuatu yang menjadi kebutuhan dan
manfaatnya apabila hamba tersebut menjalani sebab-sebab yang dapat
menghasilkannya.
4.7.6  Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi pengendalian diri terhadap

personal financial planning

Pengaruh literasi keuangan dalam memoderasi pengendalian diri terhadap
personal financial planning koefisien jalurnya sebesar -0.088 negatif, P values
0.201 > 0.05 yang artinya tidak signifikan. Literasi keuangan tidak dapat
memoderasi hubungan antara pengendalian diri terhadap personal financial
planning mahasiswa generasi Z fakultas ekonomi UIN Malang. Dalam hal ini, dapat
disimpulkan bahwa pengendalian diri pada mahasiswa generasi Z fakultas ekonomi
UIN Malang memiliki tingkat yang tinggi, namun hal tersebut tidak diimbangi
dengan literasi keuangan yang memadai, sehingga pengelolaan keuangan yang
dilakukan kurang maksimal, mereka hanya mengetahui kegiatan apa saja yang akan
membuat pengeluaran mereka bertambah, tetapi kurang memahami tentang literasi
keuangan dan pengalokasian uang secara tepat. Dalam fenomena ini literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh yang kuat untuk memoderasi hubungan antara
pengendalian diri terhadap personal financial planning. Salah satu penjelasan yang
dapat menggambarkan mengapa literasi keuangan tidak dapat memoderasi

pengaruh pengendalian diri terhadap personal financial planning adalah adanya
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perbedaan dalam tingkat pemahaman dan penerapan pengetahuan keuangan dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun individu memiliki pengetahuan yang memadai
tentang konsep keuangan, mereka mungkin masih menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan pengendalian diri yang diperlukan untuk melakukan
perencanaan keuangan pribadi yang efektif. Pengendalian diri melibatkan
kemampuan untuk menahan diri dari godaan dan impuls pengeluaran yang tidak
perlu, serta kemampuan untuk mengatur pengeluaran dengan bijak sesuai dengan
tujuan keuangan jangka panjang. Literasi keuangan dapat memberikan dasar
pengetahuan yang kuat, namun tanpa kemampuan pengendalian diri yang memadai,
individu mungkin tetap menghadapi kesulitan dalam melaksanakan keputusan
keuangan yang tepat. Selain itu, faktor-faktor psikologis seperti kebiasaan belanja
impulsif, kurangnya disiplin, atau pengaruh lingkungan sosial yang mempengaruhi
keputusan keuangan juga dapat menjadi faktor yang memperlemah hubungan
antara literasi keuangan dan pengendalian diri terhadap personal financial
planning. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zuniarti (2021) yang memberikan hasil bahwa literasi keuangan memperkuat

pengaruh kontrol diri terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Oleh karena itu, penting untuk mengakui bahwa literasi keuangan
hanyalah salah satu aspek dalam mencapai personal financial planning yang sehat,
dan bahwa pengendalian diri juga perlu diperhatikan sebagai faktor yang saling
terkait namun tidak sepenuhnya bergantung pada literasi keuangan. Hal ini juga

telah disebutkan dan dijelaskan dalam Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa
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memprioritaskan keuangan ke hal-hal yang baik, terdapat pada surat Al-Furqon ayat

67:

D I T T SR ST S SRR I R DO S
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Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.

Karakteristik lainnya adalah pengendalian diri dalam memberikan infak.
Sebagai hamba-hamba Allah yang penuh kasih sayang, mereka tidak berlebihan
dalam menginfakkan harta, menghindari pemborosan yang diinginkan oleh setan,
dan juga tidak bersikap kikir yang akan menjadikan mereka tidak disukai oleh
masyarakat. Mereka menjalankan agama dengan sikap yang moderat, seimbang
antara kepentingan pribadi dan masyarakat. Selanjutnya, mereka juga menjauhkan
diri dari dosa-dosa besar. Mereka tidak mempersekutukan Allah dengan
menyembah yang lain, tidak membunuh orang yang dilarang oleh Allah, karena
nyawa manusia sangat berharga dan hanya Allah yang berhak mengambilnya.
Pengecualian dibuat dalam syariat yang membenarkan tindakan seperti
pembunuhan dalam situasi tertentu, murtad, atau perselingkuhan oleh seseorang
yang sudah menikah. Namun, berzina juga dihindari karena dampak negatif yang
serius dalam kehidupan. Barangsiapa yang melakukan tiga perbuatan tersebut, yaitu
syirik, pembunuhan, dan berzina, pasti akan menerima hukuman yang berat. Hal ini

sejalan dengan besarnya dampak yang ditimbulkan oleh perilaku buruk tersebut.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh love of money, FOMO

dan pengendalian diri terhadap personal financial planning generasi Z dengan
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literasi keuangan sebagai variable moderasi, responden dalam penelitian ini

merupakan mahasiswa generasi Z fakultas ekonomi UIN Malang, Angkatan 2019-

2021 dengan sampel sebanyak 313 mahasiswa. Berdasarkan hasil pembahasan

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Love of Money memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Personal Financial Planning Generasi Z di Fakultas Ekonomi UIN
Malang.

FoMO memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Personal
Financial Planning Generasi Z di Fakultas Ekonomi UIN Malang.
Pengendalian Diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Personal Financial Planning Generasi Z di Fakultas Ekonomi UIN
Malang.

Literasi Keuangan tidak dapat memoderasi hubungan antara Love of
Money terhadap Personal Financial Planning Generasi Z di Fakultas
Ekonomi UIN Malang.

Literasi Keuangan tidak dapat memoderasi FOMO terhadap Personal
Financial Planning Generasi Z di Fakultas Ekonomi UIN Malang.
Literasi Keuangan tidak dapat memoderasi Pengendalian Diri terhadap
Personal Financial Planning Generasi Z di Fakultas Ekonomi UIN

Malang.

5.2 Saran

5.2.1 Untuk Objek Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan

untuk mahasiswa generasi Z fakultas ekonomi UIN Malang dalam meningkatkan

literasi keuangan terhadap personal financial planning.:

1.

Institusi pendidikan dapat mengembangkan program pendidikan khusus
yang fokus pada literasi keuangan dan personal financial planning bagi
mahasiswa generasi Z. Program ini dapat mencakup berbagai topik seperti
pengelolaan anggaran, investasi, perencanaan keuangan jangka panjang,
dan manajemen risiko keuangan. Penerapan teknologi dapat digunakan
dalam program ini, misalnya dengan memanfaatkan platform e-learning,
webinar interaktif, atau aplikasi mobile yang memberikan materi
pendidikan yang interaktif dan mudah diakses oleh mahasiswa.

Institusi pendidikan dapat menjalin kerja sama dengan perusahaan atau
lembaga keuangan untuk menyelenggarakan lokakarya, seminar, atau
pelatinan praktis terkait literasi keuangan dan personal financial
planning. Melibatkan praktisi keuangan yang berpengalaman dapat
memberikan wawasan praktis dan studi kasus yang relevan bagi
mahasiswa generasi Z.

Institusi pendidikan dapat menyediakan sumber daya literasi keuangan
yang mudah diakses oleh mahasiswa, seperti buku, jurnal, artikel, dan
video tutorial. Selain itu, pustaka digital dan database online tentang
literasi keuangan dapat diakses oleh mahasiswa untuk meningkatkan

pemahaman mereka tentang konsep dan strategi keuangan.
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4.

Institusi pendidikan dapat mengorganisir simulasi keuangan yang
melibatkan mahasiswa dalam perencanaan keuangan simulasi.
Mahasiswa dapat diberikan tugas untuk merencanakan anggaran,
melakukan investasi, dan mengelola risiko keuangan dalam skenario
simulasi. Ini akan memberikan pengalaman praktis dan memperkuat
pemahaman mereka tentang personal financial planning.

Institusi pendidikan dapat mendorong pembentukan komunitas literasi
keuangan di antara mahasiswa Generasi Z. Komunitas ini dapat menjadi
wadah bagi mahasiswa untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan
sumber daya terkait literasi keuangan. Dengan berinteraksi dalam
komunitas ini, mahasiswa dapat saling mendukung dan memotivasi untuk

meningkatkan pemahaman mereka tentang personal financial planning.

5.2.2 Untuk Peneliti Selanjutnya

1.

Melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap pengaruh program
edukasi terhadap peningkatan literasi keuangan dan personal financial
planning pada objek yang lebih luas.

Melakukan studi untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terkait
literasi keuangan dan personal financial planning. Penelitian ini dapat
membantu memahami pandangan, kebutuhan, dan tantangan yang
dihadapi mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka.
Membandingkan tingkat literasi keuangan dan personal financial

planning antara mahasiswa generasi Z dengan generasi sebelumnya. Hal

131



ini dapat memberikan wawasan tentang perubahan perilaku keuangan
dan identifikasi perbedaan yang relevan antara generasi.

4. Menyelidiki faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi literasi
keuangan dan personal financial planning pada mahasiswa atau pada
objek penelitian yang berbeda.

5. Melibatkan aspek motivasi dan perilaku dalam penelitian tentang literasi
keuangan dan personal financial planning. Hal ini dapat membantu
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk
mengelola keuangan mereka dengan bijak serta mengidentifikasi pola

perilaku yang dapat ditingkatkan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH LOVE OF MONEY, PERILAKU FoMO & PENGENDALIAN DIRI
TERHADAP PERSONAL FINANCIAL PLANNING GENERASI Z DENGAN
LITERASI KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI
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Nama
Jurusan

Angkatan

Usia

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pahami dengan baik setiap pertanyaan berikut, kemudian pilihlah jawaban yang sesuai

dengan keadaan Anda.Centang pada kolom jawaban yang Anda pilih dengan mengacu

pada teknik skala likert, yaitu:

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Ragu-ragu (R)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

No | Pernyatan |STS| TS | | SS |

Love of Money

1 Hidup akan lebih terasa nyaman jika
kaya

2 Ingin menjadi kaya dengan memiliki
banyak uang

3 Uang memberikan motivasi yang lebih
dalam diri

4 Bekerja keras untuk memperoleh
banyak uang

5 Simbol kesuksesan diukur dari seberapa
banyak uang yang dimiliki seseorang

6 Prestasi seseorang dapat diukur dengan
uang yang mereka miliki

7 Sering membandingkan diri dengan
orang lain dalam hal kekayaan atau
penghasilan.
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Merasa senang jika gaji atau
penghasilan meningkat.

Fear of Missing Out (FOMO)

9

Merasa tertekan untuk selalu mengikuti
tren dan gaya hidup teman-teman.

10

Sering merasa tidak puas dengan hidup
ketika membandingkan dengan
kehidupan teman-teman.

11

Merasa khawatir jika teman-teman
dapat bersenang-senang tanpa saya.

12

Sering merasa tidak nyaman ketika
tidak tahu tentang suatu kegiatan atau
peristiwa yang sedang terjadi di antara
teman-teman.

13

Merasa tertinggal dan tidak up-to-date
ketika tidak dapat mengikuti acara atau
kegiatan yang sedang tren.

14

Merasa bahwa tidak dapat menikmati
kehidupan sepenuhnya ketika tidak
mengikuti acara atau kegiatan yang
dianggap penting oleh teman-teman.

Pengendalian Diri

15

Menahan diri untuk tidak melakukan
sesuatu yang berisiko, seperti membeli
barang yang tidak perlu atau mengambil
keputusan secara impulsif

16

Mengatur emosi dan menenangkan diri
ketika situasi sulit terjadi, sehingga
dapat mengambil keputusan secara
rasional

17

Cenderung memilih pilihan yang
memberikan manfaat jangka panjang
meskipun tidak seketika memberikan
kepuasan.
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18

Berusaha untuk mengendalikan
keinginan instant gratification
(kepuasan instan) yang dapat
menghalangi pencapaian tujuan jangka
Panjang

19

Cenderung membuat keputusan
berdasarkan keinginan dan kesenangan
saat ini.

20

Merasa sulit untuk menahan diri dari
tindakan impulsif yang dapat merugikan
diri sendiri atau orang lain.

21

Sering membeli barang-barang yang
sebenarnya tidak diperlukan.

22

Sering mengabaikan konsekuensi dari
tindakan yang diambil.

23

Mampu mengambil keputusan dengan
berdasarkan pertimbangan rasional.

24

Mempertimbangkan nilai-nilai yang
penting bagi saya sebelum mengambil
keputusan penting.

Literasi Keuangan

25

Mengetahui risiko yang terkait dengan
produk keuangan yang menawarkan
bunga tinggi

26

Pernah mengalami masalah karena tidak
memahami konsep bunga pada produk
keuangan

27

Percaya diri dalam memilih portofolio
investasi yang sesuai dengan tujuan
keuangan

28

Memahami tentang jenis-jenis risiko
yang terkait dengan investasi, seperti
risiko pasar, risiko kredit, risiko
likuiditas, dan risiko politik

140



29

Mengetahui manfaat asuransi dalam
melindungi kekayaan pribadi dari risiko
finansial.

30

Mengetahui bagaimana merencanakan
asuransi dalam rencana keuangan
jangka Panjang.

31

Memanfaatkan pajak untuk
mengoptimalkan penghasilan.

32

Mengetahui tentang aturan perpajakan
yang berlaku di negara.

33

Mengetahui jenis-jenis pajak dan
manfaatnya.

34

Memiliki utang jangka pendek maupun
jangka Panjang.

35

Memiliki strategi untuk meminimalkan
jumlah bunga yang harus dibayar dari
hutang yang dimiliki.

Perso

nal Financial Planning

36

Seringkali membeli barang-barang yang
lebih mahal hanya karena merek atau
tampilannya yang lebih bagus, tanpa
mempertimbangkan kualitas dan
kebutuhan pribadi.

37

Mudah tergoda dengan iklan-iklan yang
menawarkan diskon besar-besaran dan
seringkali membuat pembelian yang
tidak terencana.

38

Memiliki rencana keuangan jangka
panjang untuk memenuhi kebutuhan
keuangan di masa depan.

39

Memiliki strategi untuk menghadapi
perubahan keadaan keuangan yang tidak
terduga dalam rencana keuangan jangka
Panjang.
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40

Memiliki rencana investasi jangka
panjang untuk mencapai tujuan
keuangan.

41

Mempertimbangkan risiko dan potensi
pengembalian investasi dalam
menentukan strategi investasi jangka
Panjang.

42

Memiliki dana darurat yang telah
disiapkan untuk keperluan tak terduga.

43

Melakukan evaluasi dan
memperbaharui jumlah dana darurat.

44

Memprioritaskan pembayaran hutang
sebelum melakukan pembelian barang-
barang konsumtif.

45

Memperhitungkan bunga dan biaya
lainnya sebelum mengambil hutang
baru.

Lampiran 2 Jawaban Responden

(X1) Love of Money

LoM1 | LoM2 | LoM3 | LoM4 | LoM5

LoM6

LoM7

LoM8
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(X2) FOMO

FM1 | FM2 | FM3 | FM4 | FM5 | FM6
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(X3) Pengendalian Diri

PD1 | PD2 | PD3 | PD4 | PD5 | PD6 | PD7 | PD8 | PD9 | PD10
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(YY) Personal Financial Planning
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PFP1 | PFP2 | PFP3 | PFP4 | PFP5 | PFP6 | PFP7 | PFP8 | PFP9 | PFP10
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(Z) Literasi Keuangan

LK1 | LK2 | LK3 | LK4 | LK5 | LK6 | LK7 | LK8 | LK9 | LK10 | LK11
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Lampiran 3 Hasil Outer Smart PLS

Uji Pertama Outer Loading
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Nilai Uji Pertama Outer Loading Convergent Validity

X1 [x2 [x3 Y z

LoM1 | 0,722

LoM2 | 0,796

LoM3 | 0,793

LoM4 | 0,749

LoM5 | 0,475

LoM6 | 0,146

LoM7 | 0,274

LoM8 | 0,624

FM1 0,878

FM2 0,756

FM3 0,611

FM4 0,778

FM5 0,761

FM6 0,744

PD1 0,687
PD10 0,684
PD2 0,728
PD3 0,723
PD4 0,719
PD5 -0,395
PD6 -0,339
PD7 -0,319
PD8 -0,359
PD9 0,622
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PFP1 -0,173
PFP10 0,678
PFP2 -0,007
PFP3 0,802
PFP4 0,796
PFP5 0,824
PFP6 0,821
PFP7 0,744
PFP8 0,797
PFP9 0,633
LK1 0,613
LK10 0,423
LK11 0,651
LK2 0,390
LK3 0,654
LK4 0,738
LKS 0,683
LK6 0,700
LK7 0,661
LK8 0,728
LK9 0,701

Uji Pertama AVE

Average Variance Extracted (AVE)
X1 0,382
X2 0,576
X3 0,340
Y 0,471
V4 0,411

Uji Kedua Outer Loading
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Nilai Uji Kedua Outer Loading Convergent Validity

X1

X2

X3

Y

Z

LoM1

0,734

LoM2

0,826

LoM3

0,823

LoM4

0,784

FM1

0,847

FM2

0,734

FM4

0,802

FM5

0,797

FM6

0,768

PD2

0,791

PD3

0,855

PD4

0,828

PFP3

0,836

PFP4

0,823

PFP5

0,848

PFP6

0,821

PFP7

0,758

PFP8

0,825

LK4

0,757

LKS8

0,858

LK9

0,851

Uji Kedua AVE
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Average Variance Extracted (AVE)
X1 0,628
X2 0,625
X3 0,681
Y 0,671
4 0,678

Outer Loading Discriminant Validity

X1

X2

X3

Y

Z

LoM1

0,734

0,171

0,159

0,184

0,145

LoM2

0,826

0,161

0,215

0,284

0,246

LoM3

0,823

0,092

0,249

0,272

0,261

LoM4

0,784

0,103

0,317

0,295

0,220

FM1

0,093

0,847

0,046

0,152

0,199

FM?2

0,187

0,734

0,082

0,057

0,130

FM4

0,128

0,802

0,030

0,107

0,089

FM5

0,165

0,797

0,067

0,086

0,123

FM6

0,115

0,768

0,001

0,061

0,102

PD2

0,253

0,051

0,791

0,361

0,262

PD3

0,234

0,029

0,855

0,454

0,273

PD4

0,273

0,062

0,828

0,383

0,270

PFP3

0,243

0,103

0,409

0,836

0,505

PFP4

0,321

0,102

0,422

0,823

0,492

PFP5

0,301

0,040

0,369

0,848

0,497

PFP6

0,318

0,102

0,413

0,821

0,490

PFP7

0,193

0,161

0,340

0,758

0,442

PFP8

0,256

0,148

0,438

0,825

0,498

LK4

0,281

0,154

0,267

0,500

0,757

LK8

0,248

0,139

0,286

0,506

0,858

LK9

0,161

0,130

0,246

0,461

0,851

Composite Reability

Cronbach’'s Alpha | Composite Reliability
X1 0,805 0,871
X2 0,855 0,893
X3 0,766 0,865
Y 0,902 0,924
Z 0,761 0,863
R-Square
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R Square

R Square Adjusted

Y| 0,480

0,468

Coefficient Path

Original Sample [S)';a:/ri\gggﬂ T Statistics P Values
Sample (O) [ Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|)
X1->Y 0,095 0,095 0,045 2,107 0,018
X2->Y 0,007 0,026 0,048 0,154 0,439
X3->Y 0,288 0,296 0,062 4,669 0
Z->Y 0,462 0,441 0,052 8,901 0
Model FIT
Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0,064 0,064
d_ULS 0,946 0,941
d G 0,391 0,390
Chi-Square 746,452 744,269
NFI 0,774 0,775
Hasil Uji Moderasi
Original Sample [S)Za:,?gggﬂ T Statistics P Values
Sample (O) [ Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|)
H4 ->Y 0,025 0,025 0,078 0,315 0,376
H5->Y 0,09 0,084 0,095 0,952 0,171
H6 ->Y -0,088 -0,043 0,105 0,839 0,201

Lampiran 4 Jurnal Bimbingan
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Fakultas : Ekonomi

Program Studi : Manajemen

Dosen Pembimbing : Muhammad Sulhan, SE, MM
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DIRI TERHADAP PERSONAL FINANCIAL PLANNING
GENERASI Z DENGAN LITERASI KEUANGAN SEBAGAI
VARIABEL MODERASI

JURNAL BIMBINGAN :

. Tahun
No Tanggal Deskripsi Akademik Status
penambahan variabel mediasi

1 7 Desember dalam penelitian, Ganijil Sudah

2022 pertimbangan pada subjek 2022/2023 Dikoreksi
penelitian

9 14 Desember revésr:uﬁ?:a'“:: Iliz?i SZE?[}HZSO' Ganijil Sudah

2022 P pan J 2022/2023 Dikoreksi
buku yang kurang tepat
penulisan beberapa kutipan

3 24 Januari yang masih typo, perbaikan Genap Sudah

2023 pada tabel definisi 2022/2023 Dikoreksi
operasional variabel
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15 Februari
2023

perbaikan penulisan huruf
arab (font, ukuran) ,
perbaikan penulisan arti dari
ayat-ayat (font, ukuran,
spasi), penambahan uraian
yang lebih rinci terkait setiap
variabel pada kajian teori

Genap
2022/2023

Sudah
Dikoreksi

20 Februari
2023

perbaikan pada analisis data
agar dijelaskan lebih rinci,
perbaikan penulisan typo
pada proposal

Genap
2022/2023

Sudah
Dikoreksi

2 Maret 2023

penambahan contoh
kasus/fenomena pada latar
belakang sebagai gap
research yang berhubungan
dengan variabel Y dan
memperkuat teori-teori yang
digunakan dalam penelitian

Genap
2022/2023

Sudah
Dikoreksi

8 Maret 2023

revisi pada jumlah sampel
untuk lebih dipersempit lagi
dan mengganti teori
perhitungan sampel
menggunakan teori slovin

Genap
2022/2023

Sudah
Dikoreksi

17 Maret 2023

perbaikan pada typo referensi
kutipan, perbaikan pada
penulisan daftar pustaka
diselaraskan (huruf kapital
dan huruf kecil), perbaikan
pada penulisan referensi
sumber surat kabar online,
serta perbaikan pada
penulisan kutipan dari surat
kabar online

Genap
2022/2023

Sudah
Dikoreksi
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Konsultasi terkait olah data
. penelitian yang tidak valid, Genap Sudah
9 |25 Mei 2023 mengganti teori dalam uji 2022/2023 Dikoreksi
validitas
konsultasi terkait skripsi
10 | 7 Juni 2023 secara keseuruhan dan Soezng /pZOZB D?kuocizrllsi
penerbitan di ICONIES

Malang, 7 Juni 2023
Dosen Pembimbing
A e

Muhammad Sulhan, SE, MM
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Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan penelitian lapangan pada
lembaga atau perusahaan.
Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu kiranya berkenan untuk memberikan ijin
penelitian di instansi atau perusahaan Bapak/lbu pimpin kepada mahasiswa kami :
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terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.
Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Sebagai Laporan,

2. Kabag Tata Usaha,

3. Arsip.
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